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ABSTRAK

Annisa Qurrotul, Aini, 2025. “ Pengaruh Model Pembelajaran Read Answer
Discuss Explain Create Berbantuan Media Puzzle Terhadap
Kemampuan Bernalar Kritis Pendidikan Pancasila Pada Kelas IV
Sekolah Dasar”. Falkutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Islam Sultan Agung, Pembimbing | Dr. Yuliana
Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang belum inovatif
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang sekolah dasar. Model
pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
bernalar kritis tersebut adalah model pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) dan media pembelajaran puzzle. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Read Answer Discuss Explain
Create berbantuan puzzle terhadap kemampuan bernalar kritis Pendidikan
Pancasila. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dalam pre experimental dengan jenis penelitian one group pretest-
posttest design. Sampel yang digunakan yaitu 11 siswa kelas IV SDN Pulo. Teknik
pengumpulan data berupa teknik tes, dengan menggunakan soal tes kemampuan
bernalar kritis. Dari hasil uji hipotesis paired sample t test menunjukkan hasil nilai
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) < o maka Ho ditolak. Maka
terdapat perbedaan pada kemampuan bernalar Kkritis yang signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran Read Answer Discuss Explain Create Terhadap Kemampuan
Bernalar Kritis Siswa Kelas 1V SDN Pulo.

Kata Kunci: Read Answer Discuss Explain Create, Kemampuan Bernalar Kritis
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ABSTRACT

Annisa Qurrotul, Aini, 2025. “The Effect of Read Answer Discuss Explain Create
Learning Model Assisted by Puzzle Media on Critical Reasoning
Ability in Pancasila Education in Class IV Elementary Schools. *
Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic
University, 1st Supervisor: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

The use of learning media that have not been innovative in pancasila Education
subjects at the elementary school level. The learning model and learning media that
can develop cricital reasoning skills are the RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create) learning model and Puzzle learning media. This study aims to
determine the effect of Read Answer Discuss Explain Create Learning model
assisted by puzzle media on the ability to critically reason pancasila education. The
research method useed in this study is a quantitative method in pre experimental
with the type of research one group pretest-posttest design. The sample used was
11 fourth grade students of SDN Pulo. Data collections techniques in the form of
test techniques, using critical reasoning ability test questions. From the results of
the paired sample t test hypothesis test, the sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, because the
sig value. (2-tailed) < a then H o is rejected. So there is a significant difference in
critical reasoning ability between before and after using the RADEC learning
model assisted by puzzle media. So it can be concluded that there is an effect of the
application of the Read Answer Discuss Explain Create learning model on the
Critical Reasoning Ability of Grade 1V Students of SDN Pulo.

Keyword: Read Answer Discuss Explain, Critical reasoning skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman saat ini membuat kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan melaju makin pesat. Hal ini juga berdampak sama segala aspek
kehidupan yang lain baik di seluruh dunia maupun di Indonesia sekalipun. Dampak
yang bisa dilihat di Indonesia sendiri salah satunya pada aspek Pendidikan.

Pendidikan dalam prosesnya tentu tidak lepas dari kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran merupkan salah satu hal pokok dalam keseluruhan proses
Pendidikan. Sedangkan satu komponen terlaksananya suatu Pendidikan dalam
proses pembelajaran adalah guru. Guru atau pendidik merupakan ujung tombak
keberhasilan proses Pendidikan dan ketercapain tujuan pembelajaran. Selain, guru
komponen lain seperti peserta didik, tujuan pembelajaran, model pembelajaran,
metode, media, evaluasi serta umpan balik juga merupakan elemen lain dari proses
Pendidikan yang mempengaruhi kualitas pembelajaran.

Pendidikan di sini berperan penting dalam kehidupan manuasia. Hal ini sejalan
dengan pernyataan dari Afifah (2020) yang menyatukan bahwa manusia tidak dapat
jauh dari ilmu yang mana ilmu susah diperoleh, jika dengan tidak adanya
Pendidikan maupun pembelajaran. Pendidikan mempunyai andil yang sangat
penting pada kehidupan manusia karena melalui Pendidikan, seseorang dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta wawasan yang akan membantu
mereka dalam menentukan arah hidup serta mencapai perubahan yang lebih baik (

Masrur et al., 2023).



Adanya Pendidikan menjadikan manusia memiliki pengetahuan yang luas.
Tidak hanya itu lewat Pendidikan individu juga dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Hal ini selaras sama tujuan isi atas pembukaan UUD 1945 alenia
IV : memajukan kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan itu ada di UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 yang mengatakan: lewat
Pendidikan yang ialah upaya sengaja serta tersusun dalam menciptakan lingkungan
belajar dan tahapan pembelajaran, peserta didik secara aktifnya mengembangkan
potensi dirinya supaya mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan
dirinya, masyarakat, serta negara (Junaedi, 2019). Siswa sebagai generasi masa
depan diarahkan untuk dapat mengembangkan kemampuan serta keahlian yang ada
di diri mereka. Pendidikan merupakan proses berbagai dan memperoleh
pengetahuan antara individu satu dengan lainnya (Sukma et al., 2022).

Sejalan dengan tujuan dari sistem Pendidikan nasional yang ada maka
berjalannya proses Pendidikan saat ini, mengedepankan siswanya untuk dapat
memiliki kemampuan yang dapat membantunya dalam proses pembelajaran.
Sehingga pada hal ini guru mempunyai andil penting dalam dapat memfalitasi
pembelajaran yang baik untuk siswa. Namun, pada kenyataannya hal tersebut masih
bersebrangan dengan keadaan yang ada yaitu kebanyakan dari guru masih
menggunakan pembelajaran konvensial. Padahal guru saat ini dituntut agar bisa
selalu mengikuti perkembangan peristiwa terkini untuk menghubungkan suatu
pembelajaran dengan kejadian saat ini (Cahyarani & Tirtoni, 2023). Karena

masalah ini masih ada, guru harus melakukan sesuatu yang baru untuk mengajar.



Pembelajaran inovatif dapat dicapai dengan memanfaatka model pembelajaran
yang menyenangkan untuk siswa serta dilengkapi sama media pembelajaran yang
membantu menggunakan model tersebut. Model pembelajaran sendiri bisa
dimanfaatkan selaku petunjuk untuk guru untuk membuat perencanaan
pembelajaran bagi mereka.

Diantara model pembelajaran yang cocok diimplemtasikan pada
pembelajaran pada SD ialah model pembelajaran RADEC (Read Answer Disscuss
Explain Create). Model pembelajaran RADEC ialah diantara opsi model
pembelajaran yang selaras sama keadaan Indonesia (Sopandi & Iswara, 2017).
Model ini paling awal dikenalkan Sopandi & Iswara (2017) pada konfersi
Internasional di Kuala Lumpur, Malaysia. Nama model ini pun diselaraskan sama
sintaks ialah Read, Answer, Discussion, Explain, dan Create (RADEC). Sintaks
model RADEC gampang dihafal sama guru Pendidikan Dasar serta menengah
(Sopandi & Iswara, 2017).

Model ini dapat menjadi solusi untuk mengembangkan kemampuan di abad
21 yang perlu di miliki oleh siswa. Adapun menurut Rozi & Hanum (2019)
kemampuan yang harus di miliki tersebut adalah kemampuan 4C vyaitu berpikir
kritis dan pemecahan masalah, kreativitas, keterampilan komunikasi serta
kemampuan siswa untuk bekerja secara kolaboratif (ability to work). Menurut
Cahyarani & Tirtoni (2023) dengan menggunakan langkah-langkah model RADEC,
seperti membaca, berdiskusi, menjelaskan, mengeksplorasi, memecahkan masalah,
serta menulis, pembelajaran akan mendukung siswa dalam berpartisipasi dalam

banyak kegiatan pembelajaran. Jika pembelajaran mendorong siswa agar



berpartisipasi pada banyak aktivitas pembelajaran, mereka hendak
mengembangkan rasa tanggung jawab serta keterlibatan pada Pendidikan. Selain
itu, telah terbukti bahwa menggunakan tahap model pembelajaran RADEC dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa.

Selain menggunakan model pembelajaran, model pembelajaran membantu
mengembangkan pembelajaran yang inovatif. Adanya media akan membuat model
pembelajaran yang diimplementasikan lebih menarik serta menyenangkan untuk
siswa. Menurut Suryadi (2020), media merupakan perangkat pembelajaran yang
bisa dimanfaatkan pada pembelajaran untuk menaikkan efektivitas pengajar (
Ismiyanti et al., 2023). Media pembelajaran 1alah semua yang dimanfaatkan untuk
merangsang kemampuan intelektual serta emosional siswa pada faktor positif yang
dimanfaatkan dalam melakukan interaksi diantara guru dan murid dalam
mengaktifkan komunikasi pada tahapan belajar mengajar. Pada hal ini media
pembelajaran juga untuk memperjelas materi yang diberikan sama guru hingga
nantinya bisa memudahkan proses belajar siswa.

Melalui media puzzle tersebut proses pembelajaran akan terasa lebih
menyengkan, karena siswa dalam kegiatan belajarnya diselingi dengan bermain
sehingga secara tidak langsung hal tersebut juga menjadikan siswa terlibat aktif
selama proses pembelajaran. Kemudian penggunan media puzzle tersebut juga
menjadikan siswa melatih kemampuan berpikirnya logisnya dengan menyusun
gambar sesuai urutan, melatih kemampuan berpikirnya logisnya dengan menyusun
gambar sesuai urutan, melatih koordinasi mata dengan tangan, melatih motoric

halus dan menstimulus kerja otak (Sakaningsih & Margunayasa., 2018).



Kebutuhan siswa sekolah dasar dapat terpenuhi jika guru berusaha untuk
meningkatkan kemampuan siswa melalui metode pembelajaran inovatif. Selain itu,
guru dan siswa wajib mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri sama
kebijakan kurikulum yang terus berubah. Seperti halnya kurikulum Indonesia saat
ini, yang mulai diubah menjadi kurikulum belajar merdeka, perubahan ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas Pendidikan. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa kurikulum belajar bebas adalah jawaban atas persaingan SDM
yang ketat pada seluruh dunia pada abad ke-21.

Kurikulum merdeka belajar ini mendorong siswa untuk memiliki kemampuan
atau keterampilan yang dibarengi dengan pengetahuan. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, siswa harus memiliki kemampuan 4C, yang ditunjukkan dalam
kurikulum bebas. Profil siswa Pancasila menunjukan siswa Indonesia selaku pelajar
sepanjang hayat yang mempunyai kemampuan global serta berprilaku sesuai sama
nilai-nilai Pancasila ke enam utama berupa (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, serta berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan global, (3) Bergotong royong, (4)
Mandiri, dan (5) Bernalar kritis.

Salah satu dari ke enam sifat utama tersebut adalah bernalar kritis, yang sesuai
dengan diantara kemampuan 4C yang wajib dipunyai sama siswa saat ini. Adapun
kemampuan bernalar kritis menurut Anggittasari merupakan proses kognitif dalam
analisis masalah yang spesifik dan sistematik, diferensiasi masalah yang akurat, dan
identifikasi informasi strategi pemecahan masalah. Sedangkan menurut syafitri
(dalam Lia et al.,2023) kemampuan bernalar Kritis penting sebab bisa menolong

siswa membangun kualitas berpikir yang baik, yang di gilirannya akan memberikan



pengaruh pada kualitas pembelajaran dengan cara keseluruhan (Lia et al.,2023).
Maka dari itu kemampuan bernalar kritis sangat penting bagi siswa, terutama dalam
menuntaskan tugas ataupun persoalan pada kehidupan sehari-hari.

Kemampuan bernalar kritis tersebut penting untuk dikembangkan dengan baik
oleh guru karena guru memegang peran penting di dalamnya. Ada beberapa cara
untuk mengajarkan siswa berpikir kritis. Salah satunya adalah dengan menantang
mereka dalam menuntaskan persoalan pada kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila sesuai dengan sistem Pendidikan di
Indonesia. Ini karena tujuan Pendidikan di Indonesia ialah membentuk karakter
bangsa. Dalam mata pelajaran ini, Pendidikan Pancasila mencakup pengembangan
karekter, literasi dan numerasi, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
kebutuhan dan perkembangan abad ini, ini sesuai dengan tujuan Pendidikan
Pancasila itu sendiri. Selain itu, kurikulum saat ini menggunakan kurikulum belajar
merdeka, yang mempunyai tujuan dalam menaikkan kemampuan siswa pada
berbagai bidang. Seterusnya, hal ini sudah tercermin dalam Profil Pelajar Pancasila,
yang merupakan karakteristik karakter dan kemampuan yang didasarkan pada nilai-
nilai Pancasila yang diinginkan bisa digapai sama siswa saat ini. Karena itu, mata
pelajaran Pendidikan Pancasila sangat penting untuk diajarkan kepada siswa yang
masih dalam tahap perkembangan karakter dan potensinya, terutama siswa sekolah
dasar.

Berlandaskan hasil wawancara serta observasi yang dilaksanakan sama Ibu
Patimah selaku wali kelas 1V di SDN Pulo pada tanggal 26 Agustus 2024, model

pembelajaran yang digunakan mayoritas menggunakan model konvesional berupa



metode tanya jawab, video dan penugasan hingga siswa cuma berpedoman sama
pemaparan guru serta buku saja serta pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
siswa cenderung kurang aktif pada pembelajaran sebab kurangnya
mengembangkan kemampuan bernalar Kritisnya seperti halnya kurangnya
mengembangkan kemampuan bernalar kritisnya seperti halnya kurangnya
kemampuan siswa dalam kurangnya fokus dalam pembelajaran dan menanggapi
persoalan yang berkaitan dengan mata Pelajaran Pendidikan Pancasila, kemudian
kurangnya tertarik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila karena
pembelajarannya hanya monoton sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi dan
kemampuan bernalar kritis siswa. Rendahnya kemampuan bernalar kritis siswa juga
mengakibatkan hasil belajar yang kurang baik hal ini bisa ditinjau berdasarkan
berfikir kritis siswa pada-ulangan harian siswa pada semester 1 tahun ajaran
2024/2025 yang mana Ketuntasan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) yang
digunakan SDN Pulo pada mata pelajaran Pendidkan Pancasila ialah dari 11 siswa
cuma 5 siswa yang hasil belajarnya telah mencapai KTTP sehingga yang belum
mencapai sebanyak 6 siswa. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang dimanfaatkan sama guru tidak selaras sama kebutuhan belajar yang ada di
kurikulum saat ini, terutama untuk siswa sekolah dasar. Proses pembelajaran
seharusnya tidak hanya bergantung pada buku dan penjelasan, tetapi juga dapat
berkembang dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang menarik.
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan itu untuk itu penelitian akan
melakukukan penelitian dengan memanfaatkan model pembelajaran Read Answer

Disscuss Explain Create lewat bantuan media puzzle. Adapun kondisi serta



kebutuhan siswa kelas IV di SDN Pulo, yang mana siswa membutuhkan
pengalaman belajar yang baik dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis
melalui adanya inovasi pembelajaran tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka guru butuh menerepkan konten
pembelajaran, proses, serta metode penilaian untuk melatih berpikir kritis, hingga
siswa bisa jadi percaya diri pada mengemukkan pendapat serta menerapkan
kemampuan berpikir kritis (Ortega-Sanchez et al., 2020). Penulis dalam melakukan
penelitian dibantu oleh pihak terkait tentang pengaruh model Read Answer Disscuss
Explain Create bantuan media Puzzle berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV SDN Pulo di mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

B. ldentifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah ini, untuk itu muncul diantara masalah

yang bisa diidentifikasi antara lain:
1. Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang belum inovatif
2. Rendahnya kemampuan bernalar kritis siswa
3. Model pembelajaran Read Answer Disscuss Explain Create (RADEC) belum
pernah di terapkan di SDN Pulo
4. Dari siswa 11 hanya 5 siswa yang mencapai Ketuntasan Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KTTP)
C. Pembatasan Masalah
Berlandaskan identifikasi masalah, untuk itu pembahasannya dibatasi sebagai

hal ini :



1.  Materi ajar akan disampaikan dalam penelitian ialah pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan materi Kenali Aku Pancasila kelas IV semester

1

D. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan, untuk itu peneliti
mendapati rumusan masalah di penelitian ini ialah apakah ada pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Read, Answer, Disscuss, Explain and Create
(RADEC) berbantuan media puzzle pada kemampuan bernalar kritis siswa kelas 1V

SDN Pulo di mata pelajaran Pendidikan Pancasila?

E. Tujuan Penelitian

Selaras sama rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini dalam
meninjau adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran Read, Answer,
Disscuss, Explain and Create (RADEC) berbantuan media Puzzle pada kemampuan

benalar Kritis siswa kelas IV SDN Pulo di mata pelajaran Pendidikan Pancasila

F. Manfaat Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini , adapun manfaat yang oleh peneliti baik
tertulis maupun tidak tertulis , maka berikut manfaat penelitian :
1. Manfaat Teoritis
Peneliti ini bisa dimanfaatkan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
RADEC pada kemampuan bernalar kritis siswa terhadap materi Pendidikan
Pancasila. Seterusnya, penelitian ini dapat digunakan selaku referensi ataupun
bahan pendukung dalam penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
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Untuk Guru

Penelitian ini bisa dijadikam sebagai bahan pertimbangan guru untuk
menggunakan model pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle
yang lebih bervariasi dan menarik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, penelitian ini bisa dimanfaatkan selaku bahan pertimbangan
oleh guru untuk mengoptimalkan pembelajaran mereka.

Bagi siswa

Model pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka.
Bagi sekolah

Untuk membantu sekolah meningkatkan kemampuan bernalar dan
mengembangkan ~materi pembelajaran, terutama tentang Pendidikan

Pancasila.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran RADEC
a. Defenisi Model Pembelajaran RADEC

Pendidikan di Indonesia saat ini tidak lagi terfokus sama guru
atau hanya menjadikan guru sebagai sumber belajar satu-satunya bagi
siswa. Siswa tidak lagi selaku objek pada pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pembelajaran yang ada saat ini sudah mulai menerapkan
kurtkulum baru yaitu Kurikulum merdeka. Pada kurikulum tersebut
baik guru maupun siswa diharuskan aktif selama kegiatan
pembelajaran. -Berlangsungnya pembelajaran yang selaras sama
kurikulum masa Kini, yang mana dapat membantu siswa dalam
mengembangkan berbagai keterampilan yang ada seperti halnya
keterampilan abad 21.

Keterampilan abad 21 sendirt meliputi mampu berpikir kritis,
kreatif, memecakan persoalan, mengambil keputusan, berkomunikasi
serta berkolaborasi, paham teknologi informasi serta komunikasi, serta
keterampilan dalam hidup pada masyarakat baik nasional dan
internasonal. Adapun untuk mencapai keterampilan tersebut maka
dapat direalisasikan melalui penggunaan model pembelajaran yang

dapat menunjang keberhasilan belajar siswa, salah

11
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satunya melalui model pembelajaran RADEC. Model pembelajaran
RADEC ialah singkatan atas proses pada pembelajaran yang efesien
lalah Read (membaca), Answer (menjawab), Disscuss (diskusi),
Explain (menjelaskan), Create (mencipta). Model ini yang paling awal
di perkenalkan sama Sopandi di tahun 2017 di acara seminar
internasional pada Kuala Lumpur. Kemudian menurut Sopandi &
Iswara (2017) model pembelajaran RADEC juga dapat dianggap selaku
model pembelajaran ideal pada artiannya model pembelajaran yang
berusaha mengakodimir banyak isu penting pada pembelajaran baik
terkini ataupun yang telah lama namun tetap seselaras serta penting
dalam diakodimir pada pembelajaran terkini. Adapun isu yang
dimaksud menyangkut dengan isu pembelajaran secara umum. Adapun
menurut Sopandi & Iswara (2017) model pembelajaran ini ditunjukkan
agar membekali siswa untuk memiliki pengetahuan serta kemampuan
yang diperlukan pada abad 21 ini.

Bukan hanya membantu dalam menguasai keterampilan abad
21, model RADEC ini juga dinilar sebagai solusi dalam mengatasi
kebutuhan Pendidikan di sekolah dasar. Hal ini juga ditegaskan dalam
pernyataan dari Yulianti (2023) yang mengatakan kalau model
pembelajaran RADEC mampu mengatasi kebutuhan siswa di sekolah
dasar yang diharuskan mampu menguasai banyak materi dalam rentan
waktu yang terbilang singkat. Selain itu dalam pelaksanaannya model

RADEC ini juga memuat sintaks atau langkah-langkah pembelajaran
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yang gampang diingat sama guru (lwanda et al., 2022). Tidak hanya itu
model ini juga memberikan manfaat bagi guru seperti mendorong guru
untuk membaca, aktif pada belajar, mengemukakan pendapat,
mendorong guru jadi kreatif serta produktif dan bisa mempunyai
diskusi (Handayani et al., 2019). Model RADEC juga mempunyai efek
positif pada hasil belajar siswa, baik yang mempunyai orientasi materi
lalah pemahaman konsep Lukmanudin (2018), ataupun yang
mempunyai orientasi learning skills ialah kemampuan berpikir kreatif
(Junianto et al., 2018). Menurut Zuhra & Safarati (2022) model
pembelajaran RADEC juga model pembelajaran yang mampu
menaikkan hasil belajar siswa, terutama pada hal pendalaman konsep
serta keterampilan berpikir yang kuat. Model ini juga dinilai tidak akan
membuat siswa cepat bosan karena siswa akan terlibat aktif selama
proses pembelajaran (Mastin & Setyaningrum, 2024).

Dengan demikian model ini mampu memberikan dampak
positif bagi guru maupun siswa, sehingga model pembelajaran RADEC
ini menjadi solusi yang relevan serta terobosan terbaru dalam menjawab
tantangan pembelajaran keterampilan serta ketuntasan kompetensi abad
21, pengembangan karakter serta multiliterasi dan mempersiapkan
siswa dalam menjalani beberapa ujian yang dilakukan pada sekolah
maupun perguruan tinggi (lwanda et al., 2022). Upaya dalam
mengatasi permasalahan tersebuut guru dapat merencanakan

pembelajaran secara efektif dan menarik yang sejalan dengan
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perkembangan saat ini yaitu memperhatikan karakteristik serta
kebutuhan siswa. (Ismiyanti, 2018) menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran dibutuhkan sumber belajar, media serta berbagai yangf
melibatkan siswa dengan cara aktif.

Berlandasakan pernyataan dari beberapa ahli diatas untuk itu
bisa diambil simpulan kalau model pembelajaran RADEC adalah model
pembelajaran yang memberikan pengalaman pembelajaran aktif bagi
siswa dan guru dengan tehapan pembelajaran yang mudah untuk diikuti
berupa Read, Answer, Disscuss, Explain, dan Create, yang tentunya
mengedepankan dalam penugasan keterampilan abad 21 yang
mempunyai tujuan dalam menaikkan pemahaman siswa pada konsep,
menyelesaiakan masalah, melakukan kolaborasi sama teman sebaya,
dan menciptakan karya melalui ide-ide kreatifnya.

b. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran RADEC
Maodel pembelajaran RADEC mempunyai sintaks maupun tahapan-
tahapan yang mudah diingat. Adapun menurut lwanda et al. (2022)
langkah-langkah model pembelajaran RADEC dibagi jadi lima tahapan
antara lain:
1) Read (membaca)
Di proses read (membaca) siswa diminta agar membaca bahan
pembelajaran terlebih dahulu yang telah disusun oleh guru dari
berbagai sumber informasi seperti buku maupun internet sebelum

kelas di mulai. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
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melaksanakan pembiasaan membaca bahan ajar serta melatih
kemampuan siswa mendalami dengan cara mandiri. Seterusnya,
siswa juga bisa melaksanakan apersiasi pada minat serta daya
bacanya , letak kesulitan yang ditemui pada mendalami bacaan serta
sebagainya. Sebelum siswa melakukan tahapan membaca, guru lebih
awal memberi pertanyaan sebelum pelajaran di mulai. Fungsi atas
pertanyaan ialah supaya siswa tahu akan pokok materi yang hendak
di bahas serta agar informasi yang dicari oleh siswa lebih terarah.
Kemudian, pada proses ini juga sebagai sarana guru untuk
mengamati seberapa jauh pemahaman siswa pada sumber bacaan
serta materi yang hendak dipahami. Lalu, dalam tahap ini guru juga
dapat mengidentifikasi kebutuhan serta kesusahan yang siswa alami.
Hingga guru bisa memberi bantuan yang pas pada siswa yang
mengalamu kesusahan.

Answer (menjawabh)

Pada proses ini siswa melakukan tahapan answer (menjawab),
yang mana siswa diminta dalam menjawab pertanyaan pra
pembelajaran dalam meninjau siapa aja siswa yang membaca serta
tidak membaca. Tahapan ini juga bisa disebut sebagai proses umpan
balik. Dari proses ini pula dapat menunjukkan kalau sebelum belajar
di kelas, siswa sudah memahami terlebih dahulu materi yang akan
dibahas. Kemudian pada tahap ini juga guru bisa mengetahui

pemahaman siswa terhadap sumber bacaan dan materi yang akan
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dibahas, hingga nantinya pada saat dikelas kegiatan pembelajaran
akan lebih fokus pada materi yang belum dipahami oleh siswa. Pada
tahap pertanyaan pra pembelajaran diberikan pada wujud worksheet
lewat memuat kemampuan berpikir rendah hingga tinggi.
Pertanyaan dapat di mulai lewat tipe soal yang bersifat hafalan lalu
diteruskan lewat wujud soal yang bersifa penalaran serta
penyelesaian persoalan. Guru pada tahap ini bisa memberi bantuan
yang pas pada siswa yang merasakan kesusahan.

Disscuss (berdiskust)

Pada tahapan ini siswa melakukan tahapan disscuss (berdiskusi),
yang. mana siswa akan terbagi pada diantara kelompok dalam
melaksanakan diskusi berhubungan sama jawaban atas pertanyaan
pra pembelajaran. Siswa yang berhasil memperoleh pertanyaan pra
pembelajaran diarahkan sama guru dalam dapat membimbing teman
sebayanya yang masih tidak bisa memahami materi. Dalam tahapan
ini. guru bisa mengidentifikasi kelompok mana yang telah
memahami materi serta kebalikannya. Pada tahapan ini, andil guru
sangat penting untuk mengarahkan siswa dalam mengasah
keterampilannya dalam berkomunikasi serta bekerja sama dengan
siswa yang lain dalam bentuk tim.

Explain (Menjelaskan)
Pada tahap ini siswa berada dalam tahapan explain

(menjelaskan), yang mana siswa diminta agar dapat
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mempresentasikan hasil diskusi Bersama teman kelompoknya
terhadap materi yang sedang dibahas. Guru pada hal ini wajib
memberikan kepastian kalau pemaparan siswa wajib tepat dengan
cara ilmiah serta bisa dimengerti secara baik. Guru juga bisa
mengerahkan siswa dalam memaparkan hubungan materi yang
saling berkaitan serta menghubungkan sama pengalaman faktual
yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Kemudian, guru juga wajib
mendorong seluruh siswa di setiap kelompok agar dapat terlibat aktif
lewat metode menyanggah, memberi pertanyaan, maupun
menambahkan pendapat atas pemaparan yang telah dipaparkan.
Selanjutnya, guru juga memberi review pada materi yang sudah
dipaparkan serta materi sulit dipahami lewat penggunaan bantuan
media pembelajaran yang bisa mengantisipasi kesusahan siswa
untuk mendalami materi.

Create (Menciptakan)

Proses akhir atas model pembelajaran RADEC ialah create
(menciptakan). Ditahapan — ini siswa diminta untuk dapat
mengembangkan ide-ide kreatifnya baik dalam pembuatan produk,
identifikasi masalah, kesimpulan, atau pertanyaan produktif.
Apabilapada tahapan ini terdapat siswa yang mengalami kesulitan
maka guru bisa membantu dengan memberi inspirasi yang dapat
diperoleh lewat contoh penelitian, pengembangan karya yang

sebelumnya sudah ada, maupun pada wujud penyelesaian persoalan.
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Guru pula bisa mengarahkan langsung karya kreatif yang dapat
dikerjakan secara mandiri maupun kelompok. Proses create ini bisa
dilaksanakan baik di dalam ataupun di luar kelas serta bisa dilakukan
pada waktu singkat ataupun jangka waktu lebih Panjang. Selain itu,
proses ini juga membebaskan siswa agar dapat berkreasi untuk
mewujudkan karya kreatif yang bisa diciptakan pada wujud karya.

Adapun tahapan model pembelajaran RADEC dapat secara jelas dan

dipahami melalui susunan tahapan model pembelajaran dibawah ini

menurut Sopandi & Iswara (2017) sebagai berikut :

1.

Read ataupun membaca (sebelum pembelajaran proses muka
maupun maya)

Kegiatan pada tahapan Read maupun membaca (sebelum
pembelajaran tatap muka maupun maya) yang dilakukan oleh guru
yaitu Memonitor serta memotivasi siswa agar membaca serta
menuntaskan tugas. Sedangakn aktivitas yang wajib dilaksanakan
sama siswa yaitu Mengenali informasi berdasarkan banyak sumber
buku, sumber informasi cetak serta informasi lainnya semisal
internet.

Answer atau menjawab (sebelum pembelajaran)

Kegiatan pada tahapan Answer atau menjawab (sebelum
pembelajaran) yang di lakukan oleh guru yaitu Membekali siswa
atas pertanyaan pra pembelajaran yang selaras sama materi yang

hendak dipahami di pertemuan yang hendak datang. Sedangkan
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aktivitas yang wajib dilaksanakan sama siswa yaitu Menjawab
pertanyaan pra pembelajaran.

Disscuss atau berdiskusi

Kegiatan pada tahap Disscuss atau berdiskusi yang dilakukan oleh
guru yaitu Memotivasi siswa yang tuntas menyelesaikan tugas
terutama atas LKS dalam memberikan bimbingan sama temannya
yang belum memahaminya dan Memotivasi siswa yang belum
memahami materi pelajaran agar mau bertanya sama temannya,
serta memberi kepastian adanya komunikasi diantara siswa.
Sedangkan - yang kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa yaitu
Dengan cara berkelompok mendiskuskan jawaban sama pertanyaan
maupun tugas yang sudah siswa dilaksanakan.

Explain atau menjelaskan

Kegiatan pada tahap Explain atau menjelaskan yang dilakukan oleh
guru yaitu Memastikan apa yang dipaparkan siswa benar dengan
cara ilmiah serta seluruh siswa dan semua siswa paham pada
pemaparan itu dan memberikan dorongan siswa lainnya agar
bertanya, membantah maupun memberikan tambahan pada apa yang
sudah dipaparkan oleh siswa dari kelompok lain serta Menjelaskan
konsep esensial yang belum dapat dikuasai seluruh siswa.
Sedangkan kegiataan yang dilakukan oleh siswa yaitu Perwakilan
siswa memaparkan konsep esensial yang telah dipahaminya di

depan kelas.
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5. Create atau mencipta
Kegiatan pada tahap Create atau mencipta yang dilakukan oleg guru
yaitu Menginspirasi siswa untuk menceutuskan ide-ide kreatif dan
Membimbing siswa menerapkan ide kreatifnya, membuat laporan
serta melaporkannya. Namun kegiatan yang dilakukan oleh siswa
yaitu Mendiskusikan pemikiran kreatif yang telah siswa pikirkan
dengan cara mandiri sama kelompoknya dan Mendiskusikan ide
dalam merealisasikan, membuat laporan serta melaporkannya.
Berdasarkan uraian diatas, RADEC merupakan model pembelajran
yang tahapan pembelajaran memfokuskan siswa untuk dapat
beraktivitas secara mandiri melalui tahapan Read (membaca) dan
Answer (menjawab) yang dilakukan sebelum proses pembelajaran di
kelas. Kedua tahapaan tersebut saling berkaitan yang mana dilakukan
untuk menjawab pertanyaan pra pembelajaran terkait materi yang akan
diajarkan oleh guru. Selanjutnya proses pembelajaran di kelas
berlangsung dengan adanya tiga tahapan berupa Disscuss (berdiskusi)
yaitu siswa membentuk kelompok untuk berdiskusi mengenai untuk
memastikan jawaban pada pertanyaan pembelajaran sudah tepat dan
juga sebagai wadah siswa melakukan kegiatan tutor sebaya. Kemudian
dilanjutnya tahapan Explain (menjelaskan), yang mana pada tahapan ini
siswa melakukan kegiatan presentasi atas jawaban yang telah di
diskusikan dengan kelompok. Selanjutnya diakhiri dengan tahapan

Create (mencipta), tahapan ini siswa didorong oleh guru untuk dapat
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merealisasikan ide-ide kreatifnya dari materi yang sudah di pelajari baik
berupa laporan maupun sebuah karya. Dari tahapan-tahapan tersebut
pada proses pembelajaran guru dapat langsung memfokuskan pada
materi yang belum dukuasai siswa yang diketahui melalui pertanyaan
pembelajaran yang masih belum dipahami oleh siswa sehingga dalam
proses pembelajaran dilakukan akan lebih berpusat pada siswanya.
Teori yang Melandasi Model Pembelajaran RADEC

Model  pembelajaran  RADEC  dalam  langkah-langkah
pembelajarannya lebih berpusat pada siswa, yang mana siswa disokong
agar lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai
dengan dasar terciptanya model pembelajaran RADEC berdasarkan
teori kontrukvisme yang dikemukakan oleh Vygotsky. Teori
Kontrukvisme Vygotsky bisa dikatakan —Dberkaitan atas model
pembelajaran RADEC sebab teori ini diantara pembelajaran sosial,
yang mana model pembelajaran RADEC sendiri terdapat interaksi
sosial di dalamnya. Dalam hal ini VVygotsky (dalam Handayani et al.,
2019) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang terjadi mengarah
sama kegiatan pengaturan lingkungan supaya ada tahapan belajar, ialah
interaksi pembelajar dengan lingkungan belajar. Adapun bentuk
interaksi tersebut dapat terjadi antar siswa maupun dengan guru pada
saat pembelajaran di kelas tepatnya untuk menemukan pemecahan
masalah konsep. Hal itu selaras sama pernyataan dari Vygotsky (dalam

Handayani et al., 2019) yang menyatakan kalau pengetahuan dibangun
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lewat interaksi sosial yang bisa terjadi di 2 orang maupun lebih hingga
selain aktivitas peer tutoring yang dilaksanakan sama 2 siswa yang
saling melakukan interaksi, belajarr pada kelompok juga sangat
memberikan kemungkinan dalam membantu siswa untuk mengontruksi
pengetahuannya. Selama proses interaksi tersebut terjadi proses belajar
siswa dengan cara bertahap mulai membaca (Read) hingga
menciptakan (Create) dalam memperoleh pengetahuan lewat sebuh
interaksi yang terjadi dengan guru. Hal tersebut tentunya sesuai dengan
sintaks pada model pembelajaran RADEC yang melalui beberapa
tahapan dalam pembelajarannya.

Teorl ini Juga memaparkan kalau belajar ada saat anak-anak belajar
agar mampu melaksanakan tugasnya yang belum dipelajari tetapi tugas
itu masih pada kisaran kemampuan maupun- tugas yang ada di Zona
Pengembangan Proksmial (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Adapun
istilah Zona Pengembangan Proksimal pada teori ini dapat diartikan
bahwa siswa pada proses belajarnya ada masanya untuk belajar secara
mandiri pada materi pelajaran mengenai suatu konsep tanpa bantuan
orang lain sehingga guru dapat mengetahui kemampuan siswa tanpa
bantuan dari orang lain dan kemampuan yang hanya dapat dicapai
dengan adanya bantuan orang lain (Dewi & Fauziati, 2021).

Untuk itu bisa diartikan kalau tahapan pembelajaran akan beriringan
dengan proses belajar siswa. Selama proses pembelajaran

berlangsungpun tidak selamanyaa guru dapat mendampinginya, hal ini
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disebabkan perkembangan ilmu pengetahuan yang makin pesat maka
siswa juga harus pandai dalam menyesuaikan diri dengan semakin
pesatnya berkembangan yang ada. Seperti halnya pada teori ini yang
mengehendaki agar setiap siswa mampu secara mandiri dalam proses
pembelajaran dan mampu menggunakan kemampuannya secara
optimal dalam mengahapai perkembangan yang ada, sehingga dalam
penerapan model RADEC teori ini sangat sesuai jika dikaitakan di
dalamnya sebab pada tahapan pembelajaran siswa dituntut untuk bisa
lebih aktif serta mandiri, karena guru disini berperan sebagai fasilator
yang lebih memberikan banyak peluang bagi siswanya untuk
mengambangkan kemampuannya terutama abad 21.
d. Kelebihan serta Kelemahan Model Pembelajaran RADEC
1) Model pembelajaran yang akan digunakan sudah seharusnya
dapat membantu proses pembelajaran sehingga berikut adalah
kelebihan atas model pembelajaran RADEC menurut (Iwanda et
al., 2022), sebagai berikut:
a) Adanya model pembelajaran RADEC bisa menstimulus
siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran .
b) Model pembelajaran RADEC relevan dengan kondisi
pendidikan di sekolah dasar yang mengharuskan siswa
memahami muatan materi yang dominan atas waktu yang

terbatas.
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)
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Bisa menaikkan siswa untuk menuntaskan persoalan
(problem solving).

Menaikkan kemandirian di diri siswa.

Menaikkan minat serta daya baca siswa.

Menstimulus serta mengasah potensi siswa dalam
mempunyai keterampilan abad 21.

Menaikkan pemahaman maupun penugasan materi yang
dipelajari.

Menaikkan minat serta hasil belajar siswa.

Memberikan dorongan sama siswa dalam membuat karya
kreatif.

Melatih kemampuan public speaking setiap siswa.
Memberikan dorongan sama siswa agar memenfaatkan
banyak tipe sumber belajar baik berdasarkan buku teks
ataupun internet.

Memberikan dorongan sama siswa agar berkolaborasi sama
kelompok.

Berlandaskan pemaparan diatas untuk itu bisa diambil
simpulan kalau kelebihan model pembeljaran RADEC yaitu
mendorong siswa dapat aktif selama proses pembelajaran,
memudahkan  siswa mempelajari  banyak  materi,

menstimulus keterampilan abad 21, melatih kemampuan
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b)

2. Media Puzzle
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pemecahan masalah yang ada di sekitar, meningkatkan daya
baca siswa.

Adapun kelemahan model pembelajaran RADEC menurut
(Sopandi, 2023) antara lain:

Membutuhkan ketersedian bahan bacaan selaku sumber
belajar mandiri siswa.

Cuma bisa diterapkan sama siswa yang telah mempunyai
kemampuan membaca permulaan .

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui untuk
meminimalisir adanya kelemahan pada model pembelajaran
RADEC tersebut. Adapun yang dapat dilakukan dengan
menyediakan bahan bacaan yang telah diselaraskan sama
materi yang hendak di pelajari serta mengimplementasikan
model pembelajaran ini di kelas tinggi yang notabennya

sudah memiliki kemampuan membaca permulaan.

a. Pengertian Media Puzzle

Gambar 2. 1 Contoh puzzle
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Pemilihan media pembelajran yang tepat sudah seharusnya
dilakukan, hal ini dikaenakan tidak lain agar pembelajaran yang
berlangsung dapat memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran yang
ada. Media pembelajaran yang baik ialah media yang mendorong siswa
berinteraksi selama proses pembelajaran.

Pada pemilihan media tersebut diantaranya menciptakan
pertimbangan berupa interaksi siswa lewat penggunaan media puzzle.
Media puzzle ialah media kartu bergambar yang menyatakan pesan
melalui indera pengelihatan (Pratiwi & Ismaya, 2021). Media puzzle ini
juga termasuk dalam inovasi dari media-media yang sudah ada. Adapun
media puzzle yang dimaksud pada penelitian ini ialah berupa potongan
gambar secara acak yang mana nantinya harus disusun untuk menjadi
bentukan yang utuh. media puzzle dianggap memberikan pengalaman
belajar yang positif bagi siswa, sepertu yang dikatakan bahwa media
puzzle adalah salah satu media yang menarik dan menjadikan siswa
lebih * kreatif untuk belajar, hingga diharapkan bisa menaikkan
pengalaman belajar siswa dengan cara fangsung dan membuat konsep
lebih mudah dipahami.

Terdapat aktivitas dalam merangkai potonga-potongan
dalam media puzzle tersebut maka juga akan melatih kemampuan
berpikir dan pemecahan masalah pada siswa. Tidak hanya itu puzzle

adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-potongan gambar
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yang mempunyai tujuan dalam melatih kemampuan berpikir, melatih
kesabaran serta kemampuan berbagi (Saputra & Selviana, 2021).
Bedasarkan pernyataan beberapa ahli diatas maka dapat
disimpulkan kalau media puzzle ialah media dalam bentuk potongan
gambar yang wajib ditata jadi bentuk yang utuh yang mampu melatih
kemampuan berpikir, melatih kesabaran serta membiasakan
kemampuan berbagi sehingga dalam hal ini mampu memberikan
pengalaman belajar yang menarik bagi siswa.
. Manfaat Media Puzzle
Media puzzle tentu akan memberikan daya tarik tersendiri bagi
siswa dalam proses belajarnya, dalam hal ini tentunya media puzzle juga
memiliki beberapa manfaat di dalamnya. Adapun manfaat media puzzle
menurut Muttaqgin et al. (2021) antara lain:
1) Menaikkan kemampuan anak dalam berpikir serta belajar
berkonsentrasi
2) Melatih koordinasi tangan serta mata
3) Meningkatkan kognitif (cognitive skills) yang berhubungan
sama kemampuan belajar serta menyelesaikan persoalan
4) Belajar bersosialisasi (secara berkelompok)
5) Melatih kesabaran
6) Mengenalkan warna dan bentuk

7) Melatih kemampuan motorik
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Selain itu terdapat manfaat media puzzle yang dijelaskan secara

jelas menurut (Saputra & Selviana, 2021) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan keterampilan kognitif

Melalui kegiatan menyusun puzzle siswa dirangsang dalam
mencoba menuntaskan persoalan lewat menyusun gambar
jadi utuh, yang mana hal ini bisa menaikkan keterampilan
kognitif di siswa.

Menaikkan keterampilan motorik halus

Dengan melakukan aktivitas belajar sambil bermain melalui
media puzzle 'maka motorik siswa hendak terjadi
pertumbuhan yang baik. Siswa akan belajar keseimbangan
serta-konsentrasi hingga berbagi organ tubuhnya akan aktif
serta mempunyai pengaruh positif sama kesehantannya.
Menaikkan keterampilan sosial

Melalui aktivitas memainkan media puzzle maka siswa
hendak belajar bersosial sama temannya, melakukan
komunikasi, memecahkan persoalan, mengetahui aturan
sosial, menerima kekalahan serta kemenangan.

Menaikkan ilmu pengetahuan

Tidak hanya bermain melalui media puzzle siswa juga akan
belajar berbahasa, mengenal lingkungan dan berbagi ilmu

pengetahuan.
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Berlandaskan diantara pendapat ahli diatas untuk itu bisa diambil
simpulan kalau terdapat beberapa manfaat media puzzle yang sangat
baik dalam pembelajaran beberapa diantaranya bisa melatih
kemampuan berpikir siswa terutama untuk menuntaskan persoalan,
melatih kolaborasi antar siswa, melatih motorik halus, melatih
koordinasi mata serta tangan, melatih konsentrasi dan kesebaran, serta
meningkatkan kemampuan kognitif.

. Kelebihan dan Kelemahan Media Puzzle
Pengunaan media pembelajaran tentu akan sangat membantu pada
tahapan pembelajaran begitu pula dengan penggunaan media puzzle.
Namun tidak menutup kemungkinan dalam pengguaannya media
puzzle ini juga mempunyai kelebihan serta kelemahan. Adapun
kelebihan serta kelemahan media puzzle menurut (Saputra & Selviana,
2021) sebagi berikut:
1) Kelebihan media puzzle
a) Media puzzle bisa menarik minat belajar siswa
b) Media puzzle bisa menangani keterbatasan ruang serta
waktu, sebab tidak seluruh objek dan benda bisa dibawa ke
kelas.
c) Lewat adanya media puzzle siswa bisa meninjau,
mengamati serta melaksanakan percobaan dan menambah
wawasan serta keterampilan siswa.

2) Kelemahan media puzzle
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a) Media puzzle ini lebih memberikan tekanan sama indera
pengelihatan visual
b) Gambar yang sangat kompleks tidak efektif pada
pembelajaran lewat media puzzle
c) Media puzzle tidak optimal jika diimplementasikan pada
kelompok besar.
d) Penerapan model RADEC lewat Media Puzzle pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila

Adapun tahapan pembelajaran yang dilaksanakan memanfaatkan
model RADEC lewat media puzzle dan pembelajaran Pendidikan
Pancasila ialah:

1) Guru -mempersiapkan modul ajar memanfaatkan model
RADEC lewat media puzzle.

2) Guru mempersiapkan media serta sumber belajar

3) Guru membagi siswa jadi 5 kelompok mencakup 2-3 anak.

4) Siswa mendapatkan LKPD yang dikerjakan secara
berkelompok. Adapun didalam LKPD berisi informasi tentang
petunjuk pengerjaan LKPD.

5) Siswa juga diberikan potongan gambar di amplop dalam
kelengkapan hasil kerja kelompok serta menjawab pertanyaan
dari LKPD.

6) Siswa berdiskusi dalam menyusun media puzzle untuk

mengerjakan LKPD.
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7) Siswa menulis serta melengkapi hasil kerja kelompok.

8) Setelah selesai mengerjakan, siswa memaparkan hasil kerja
kelompok di depan kelas dengan cara bergantian.

9) Siswa dari kelompok lainnya dikasih kesempatan dalam
memberikan tanggapan.

10) Guru Bersama siswa menganalisa hasil kerja kelompok
lewat memberikan masukan serta saran.

11) Guru meminta siswa untuk membuat karya berupa cerita
yang berhubungan dengan materi pelajaran sebagai bentuk
evaluasi.

B. Kemampuan Bernalar Kritis

1. Pengertian Bernalar Kritis
Kemampuan bernalar kritis sangat diperlukan saat ini, yang mana
sebagai bekal untuk menghadapi perkembangan yang semakin pesat yang
ditandai dengan adanya tantangan global dan permasalahan hidup yang
tidak terkendali. Adanya kemapuan bernalar Kkritis maka seseorang akan
lebih bijak dalam menghadapi segala hal yang ada, sehingga kemampuan
bernalar kritis perlu dikembagkan saat usia muda terutama ketika dibangku
sekolah dasar. Adapun pernyataan dari Ernawati & Rahmawati (2022) yang
menyatakan bahwa bernalar kritis ialah tahapan kognitif untuk melakukan
secara spesifik dan sistematis terkait permasalahan, kecermatan dan
membedakan masalah, dan mengidentifikasi informasi untuk merencanakan

strategi pemecahan masalah. Hal tersebut menjadikan kemampuan bernalar
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kritis penting agar dikembangkan pada siswa SDr karena dalam menempuh
proses kognitifnya siswa akan membutuhkan kemampuan bernalar kritis
untuk mendapatkan pengetahuan.

Kemampuan bernalar kritis juga dapat diartikan sebagai tahapan
yang penuh makna dalam mengarahkan seseorang untuk mengambil sebuah
keputusan. Hal ini selaras sama pernyataan Enis (dalam Ardimen et al.,
2023) yang menyatakan bahwa bernalar kritis adalah cara berpikir dengan
tujuan yang masuk akan untuk menentukan keputusan yang dikerjakan dan
diyakini. Dari pernyataan tersebut menurut (Ardimen et al., 2023) maka
dapat dijadikan sebagai sebuh cerminan adanya proses bernalar kritis bagi
siswa disekalah, bagaimana siswa di sekolah akan belajar secara sungguh-
sungguh lewat proses semisal mau bertanya apabila ada yang diragukan
maupun hendak memahami lebih dalam mengenai pelajaran, membaca serta
memperoleh sumber bacaan yang pas, bisa membuat keputusan,
mengeluarkan pendapat, serta kemampuan tambahan sebagainya. Dari
pengertian bernalar kritis yang sudah dijelaskan tersebut masih terdapat juga
tiga pengertian bernalar kritis menurut Lambertus (dalam Siddin & Wekke,
2021) yaitu:

1) Bernalar kritis meupakan tahapan penyelesaian persoalan pada konteks
interaksi sama diri sendiri, dunia orang lain dengan lingkungannya.

2) Bernalar kritis merupakan proses penalaran relativ berdasarkan
informasi dan kesimpulan yang telah diterima sebelumnya yang

hasilnya terwujud dalam penarikan kesimpulan.
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3) Bernalar kritis berakhir di keputusan apa yang dipercayai serta
dilaksanakan.

Berlandaskan diantara pernyataan ahli diatas untuk itu bisa diambil
simpulan kalau kemampuan bernalar kritis merupakan sebuah keterampilan
dalam berpikir untuk menganalisis sebuah informasi yang didapat untuk
membuat gagasan baru dalam mengambil suatu kesimpulan atau keputusan
dari yang dikerjakan.

. Tujuan Bernalar Kritis

Mengajarkan kemampuan bernalar kritis bagi siswa salah satu tujuan
adanya penelitian. Kemapuan bernalar kritis penting dalam proses
pembelajaran karena bisa menjadi pemicu dalam mengembangkan struktur
kognitif pada siswa itu sendiri. Bernalar kritis merupakan proses berpikir
secara logis dalam menggapai tujuan yang diharapkan. Seperti halnya yang
dinyatakan sama Paul serta Elder (dalam Santi et al., 2018) bahwa tujuan
dari bernalar kritis adalah proses berpikir dalam memahami sesuatu guna
mencapai tujuan untuk memuaskan keinginannya. Hal ini bisa dilihat ketika
siswa mempunyai kemampuan bernlar Kritis untuk itu siswa dapat terampil
untuk memberikan penjelasan sederhana yang atas pemikiran yang
ditujunya. Sedangkan menurut Ennis (dalam Sulistiani & Masrukan, 2017)
tujuan bernalar kritis adalah berpikir yang terfokus pada defenis yang penuh
kesadaran mengarah kepada suatu tujuan yang akhirnya memungkinkan

untuk membuat keputusan.
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Selain itu tujuan bernalar kritis juga termuat dalam kurikulum
mereka, yang mana bernlar kritis termasuk dalam dimensi untuk memenuhi
sebagai pelajar Pancasila. Adapun tujuan mempunyai nalar Kkritis yaitu
untuk mendapatkan serta memproses informasi serta gagasan, menganalisis
serta mengevaluasi penalaran, merefleksi serta mengevaluasi pemikirannya
sendiri. Berdasarkan beberapa pernyataan diatas untuk itu bisa diambil
simpulan kalau tujuan bernlar kritis ialah tahapan berpikir dalam
memperoleh informasi dalam membuat sebuah keputusan yang dijadikan
sebagai gagasan yang baru.

a. Langkah-langkah Bernalar Kritis

Pemikiran kritis diperlukan dalam pembelajaran seperti halnya
bernalar Kkritis yang dibutuhkn siswa dalam mengolah informasi atau
suatu gagasan baru. Adapun hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari
Adeyemi (dalam Azizah et al., 2018) yang mengatakan bahwa
pemikiran Kritis sangat penting pada. tahapan belajar yang mana
didalamnya ada 2 fase ialah yang awal siswa membangun pikirannya
mencakup gagasan dasar, prinsip serta teori yang melekat pada konten.
Fase ini disebut internalisasi. Fase ke-2 ada jika siswa dengan cara
efektif memanfaatkan gagasan, prinsip, maupun teori itu pada
kehidupan sebagai bentuk penerapan. Hal ini menjadikan bahwa dalam
berpikir Kkritis perlu diperlukan setiap langkah-langkah agar prosesnya

dapat berjalan dengan baik. Kemudian juga tedapat pendapatan dari The
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Statewide History-social science Assesment Advisory committee yang
mengatakan kalau terdapat tiga tahapan berpikir Kritis, yaitu:
1) Pengenalan masalah
2) Menilai informasi
3) Menuntaskan persoalan maupun mengabil simpulan
Pentingnya dalam memperhatikan tahapan berpikir kritis terutama
dalam pembelajaran karena tudak lain potensi dalam menguasai
keterampilan berpikir Kritis tersebut bisa dikembangkan lewat tahapan
pembelajaran. Adapun langkah-langkah lain dalam berpikir Kritis
dikemukakan oleh Sthotang (dalam Wayudi et al., 2020), antara lain:
1) Mengenali masalah.
2) Mengumpulkan serta menyusun informasi yang dibutuhkan.
3) Mengevaluasi data, fakta, dan pernyataan.
4) Mengenali asumsi-asumsi.
5) Mencermati hubungan logis anatara masalah serta jawaban.
6) Memanfaatkan bahasa yang pas, jelas serta khas.
7) Mencari metode dalam menuntaskan persoalan.
8) Mengambil simpulan maupun pendapat berdasarkan isu
ataupun permasalahan yang dibahas.
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas secara garis besar memiliki
kesamaan dalam setiap langkah-langkah shingga dapat disumpulkan
bahwa tahapan bernalar kritis dapat melalui tiga tahapan yaitu tahapan

memperoleh informasi, tahap analisis, serta tahap evaluasi atau
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pengambilan keputusan. Pada tahap memperoleh infromasi, siswa
menerima pengetahuan serta memahami materi yang akan dipelajari
atau mengenali masalah yang diterima. Lalu pada tahap analisis, siswa
dapat mengidentifikasi setiap informasi yang diterima dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang satu dengan yang lainnya untuk
mencapai suatu gagasan yang baru. Tahap terakhir yaitu evaluasi atau
pengambilan keputusan, pada tahap ini siswa dapat membuat suatu
gagasan baru dari persoalan yang dibahas yang dilandasi dengan
keyakinannya.
Indikator Bernalar Kritis

Dalam mengembangkan kemampuan bernalr Kkritis guru berperan
sebagai fasilator dan motivator. Hal tersebut tidak lain untuk
mendorong siswanya agar mampu dalam berpikir Kkritis secara mandiri.
Menurut Irawati et al. (2022) siswa yang mempunyai nalar Kkritis
seharusnya ataupun secara objektif memproses informasi yang
didapatkan secara objektif, informasi yang didapatkan baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Adapun dengan bernalar kritis maka
siswa dapat membangun pemikirannya dengan mengaikatkan berbagai
informasi, menganalisa, mengevaluasi hingga menyimpulkannya.
Dengan demikian dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis
terdapat indikator di dalamnya.

Berkaitan dengan hasil belajar, mengenal kata Taksonomi Bloom,

yang merujuk pada tiga ranah dalam bidang Pendidikan meliputi ranah
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kognitif (pengetahuan), ranah psikomotorik (keterampilan), serta ranah
emosional (sikap). Proses berpikir mrnggambarkan tahapan berpikir
yang perlu diketahui siswa untuk mengubah teori menjadi tindakan.
Ranah kognitif ini mencakup atas 6 tingkatan yang dijelaskan ke dalam
tabel berikut (Magdalena et al., 2020).

Selain itu, dalam penerapan soal pemecahan masalah
dikelompokkan menjadi tiga level kognitif dalam penelitian ini,
dianataranya:

1) Kaognitif C4 (Menerapkan)

Pada level ini siswa melaksanakan analisis penuntasan
persoalan lewat proses memisahkan bagian permasalahan,
menguraikan pola permasalahan sampai menghubungkan sebab
akibat diantara selaras materi pada materi lain.
2) Kognitif level C5 (Mengevaluasi)

Di level ini, siswa harus menyusun maupun menciptakan cara
sendiri dari banyak ilmu yang sudah dipelajari dalam
menuntaskan persoalan.

3) Kognitif level C6 (Menciptakan)

Pada level ini, siswa harus memadukan unsur-usur sehingga
dapat membentuk satu kesatuan dan mengarahkan siswa untuk
menghasilkan suatu produk dengan mengaitkan pembelajaran
sebelumnya. Menciptakan  berkaitan dengan kegiatan

menggerneralisasikan dan memproduksi.
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Menurut Iru (2013:37) kemampuan guru yang wajib dipahami
supaya penuntasan persoalan dapat berjalan secara baik mencakup:
1) Bisa membimbing siswa berlandaskan perumuskan hipotesis
hinggsa pembuktian teori serta membuat kesimpulan
2) Menguasai konsep
3) Bisa mengelola teks
4) Bsa membuat kelas dengan pembelajaran penuntasan persoalan
dengan cara efektif
5) Bisa memberikan penilaian sesuai tahapan
Situasi serta kemampuan siswa yang wajib diperatikan dalam
mendorong penuntasan persoalan diantaranya:
1) Mempunyai motivasi, perhatian serta minat belajar lewat
penuntasan persoalan.
2) Mempunyai kemampuan melakukan penuntasan persoalan.
3) Mempunyai sifat yang tekun, teliti serta kerja keras.
4) Bisa membaca, menulis serta menyimak secara baik.
Adapun berdasarkan pendapat (Azizah et al., 2018) terdapat 3
indikator kemampuan berpikir kritis sebagi berikut:
1) Mengajukan pertanyaan
2) Merencanakan strategi
3) Mengevaluasi keputusan
Dari beberapa indikator yang telah dikemukakan tersebut maka

disesuaikan dengan dimensi bernalar kritis dalam profil pelajar



39

Pancasila yang mana isinya terdapat tiga elemen yaitu mendapatkan
serta memproses informasi serta gagasan, menganalisis serta
melakukan evaluasi penelaran, merefleki serta melakukan evaluasi
pemikirannya sendiri. Dari tiga elemen tersebut terdapat subelemen
serta indikator aspek pengamatan yang dikemukakan oleh
(Kemendikbudristek RI, 2022) yang hendak dimanfaatkan pada
penelitian ini. Adapun indikator kemampuan bernalar kritis yang
hendak dimanfaatkan pada penelitian yaitu:
1) Mengajukan pertanyaan
Siswa sebagai pelajar Pancasila dapat memproses infomasi
yang diterimanya. Dalam hal ini ketika memperoleh informasi
maka rasa keingin tahu siswa akan semakin besar siswa untuk
mendapatkan informasi yang benar baik melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara relevan maupun sumber lain
yang terkait dengan permasalahannya. Adapun pada indikator
mengajukan pertanyaan ini tentunya siswa dalam proses
memperoleh informasinya didukung dengan membaca bahan
bacaan dari berbagai sumber, karena dengan membaca
tersebut juga akan membuat kemampuan berpikir kritis pada
siswa meningkat. Adapun hal tersebut sejalan dengan
pernyataan (Rohman, 2022) dari bahwa semakin tinggi
kemampuan literasi siswa, untuk itu akan makin tinggi juga

ketkritisan siswa tersebut. Kemudian hal tersebut juga
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didukung pernyataan (Setiawan et al., 2020) yang menyatakan
bahwa siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahunya untuk
mencari informasi berdasarkan apa yang telah dibacanya.
2) Mengolah informasi dan gagasan

Siswa dalam hal ini bisa membandingkan diantara isi
informasi maupun gagasan atas penyampainnya. Seterusnya
melalui hal ini siswa dapat mempunyai kemauan dalam
mengumpulkan data maupun fakta yang mempunyai potensi
menggugurkan opini pribadi. Adanya kemampuan itu pelajar
Pancasila bisa mengambil keputusan secara tepat berlandaskan
informasi atas banyak sumber yang sesuai serta akurat.
Adapun hal ini selaras sama pernyataan dari Sutantri et al.
(2023) kalau siswa dalam memproses informasi yang
didapatkan  akan  berupaya untuk mengembangkan
kemampuan bernlar kritisnya.. Hal ini juga didukung dari
pernyataan dari Leightom (dalam Sutantri et al. (2023)
dikarenakan kemampuan bernalar dan berpikir Kkritis
diperlukan untuk menghindari bisa informasi dan kesalahan
memproses informasi.

3) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran

Siswa sebagai pelajar Pancasila harus mampu melakukan

penalaran konkret. Adapun nalarnya digunakan sesuai kaidah

sains serta logika pada pengambilan keputusan serta tindakan
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lewat melaksanakan analisis dan evaluasi atas gagasan serta
informasi yang diperoleh. Melalui hal ini siswa bisa
mmaparkan alasan yang sesuai serta akurat pada penuntasan
persoalan serta pengambilan keputusan. Pada akhirnya, siswa
bisa membuktikan penelarannya lewat banyak argument pada
pengambilan simpulan maupun keputusan. Adapun seperti
yang disampaikan oleh Y. Yulianti et al. (2022) dalam proses
pengambilan keputusan siswa akan mengevaluasi setiap
strategi atau ide kemudian juga menyeleksinya yang akhirnya
bisa didapatkan sebuah simpulan.
4) Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri

Pelajar Pancasila melaksanakan refiekai serta evaluasi pada
pemikirannya sendiri serta berpikir tentang bagaimana
jalannya tahapan - berpikir itu sampai siswa dapat
menyimpulkan suatu simpulan. Kemudian siswa pula hendak
sadar pada tahapan berpikirnya dan putusan yang sudah
dihasilkannya, serta sadar pada perkembangan dan
keterbatasan daya pikirannya. Hal ini menjadikannya
menyadari bahwa siswa dapat terus mengembangkan kapasitas
dirinya melalui proses refeksi, usaha memperbaiki strategi,
dan gigih dalam menguji coba berbagai alternativ solusi.

Selain itu, siswa dapat memiliki kemauan untuk mengubah
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opini atau keyakinan pribadi tersebuut jika memang
bertentangan dengan bukti nyata.
C. Pendidikan Pancasila
1. Pengertian Pendidkan Pancasila

Perkembangan zaman kini menyebabkan banyak hal yang berubah dan
berkembang pada banyak sektor. Diantaranya di sektor Pendidikan yang
mana adanya pengembangan dan perubahan pada kurikulum. Hal ini
dikarenakan kurikulum tidaklah suatu konsep yang statis melainkan
dinamis, dan sudah seharusnya menselaraskan banyak perubahan serta
tantangan yang ada sebagimana prinsip kurikulum ini juga tetap dikaji dan
dievaluasi oleh pemerintah, karena berubahnya kurikulum mengacu pada
perkembangan era  serta zaman dan manfaat materi pelajaran yang
menyesuaikan (Madani & Kurnia, 2023).

Adapun kurikulum yang sebelumnya dinamakan kurikulum 2013
berubah menjadi kurikulum merdeka. Menurut kurikulum merdeka tidak
sepenuhnya menggantikan kurikulum 2013, sebab kebaikan pada kurikulum
2013 masih bisa diimplementasikan. Pada pelaksaan kurikulum merdeka,
pembelajaran diselaraskan sama karakteristik serta kebutuhan siswa,
bergantung kesiapan satuan Pendidikan. Salah satu dampak dari perubahan
kurikulum ini terdapat pada mata pelajaran Ppkn yang mana terdapat
perubahan dari segi nama mata pelajaran yang semula Ppkn menjadi mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu muatan-muatan materi pelajaran

di dalamnya juga mengalami perubahan (Madani & Kurnia, 2023).
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Berbicara nengenai perubahan kuikulum yang dan terutama di mata
pelajaran Ppkn yang jadi Pendidikan Pancasila maka termuat dalam
ketetapan Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 mengenai Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan, Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022
mengenai Standar Isi pada Pendidikan serta dilengkapi sama Keputusan
Mendikbudristek No. 56/M/2022 mengenai Pedoman Penerapan
Kurikulum. Dari ketentuan tersebut maka dijelaskan bahwa pada
Pendidikan Pancasila mencakup nilai karakter Pancasila yang ditumbuh
kembangkan di kehidupan bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara dalam
menyiapkan warga negara yang cerdas serta baik. Pendidikan Pancasila
dengan isi elemen: Pancasila, UUD NRI 1945, Bhineka Tunggal Ika, serta
NKRI. Pada usaha menaikkan Kkepercayaan serta pemahaman filosofi
bangsa butuh dilaksanakan perbaikan dengan cara konten ataupun tahapan
pembelajaran di materi pelajaran Pendidikan Pancasila yang isinya
mengandung penumbuh kembangan karakter, literasi-numerasi, serta
kecakapan abad 21 yang diselaraskan sama kebutuhan serta perubahan
zaman. Dengan demikian, melalui mata pelajaran Penidikan Pancasila akan
menghasilkan warga negara yang mampu berpikir global lewat metode
bertindak lokal berlandaskan Pancasila selaku jati diri serta identitas bangsa.

Selain itu, menurut Kemendikbudristek mata pelajaran Pendidikan
Pancasila memiliki kedudukan strategis pada usaha menanamkan serta

mewariskan karakter yang selaras sama Pancasila pada semua warga negara,
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lewat membuat nilai-nilai Pancasila selaku penuntut dalam menggapai
Indonesia emas
a. Tujuan Pendidikan Pancasila
Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila menurut
Kemendikbudristek antara lain:

1) Berahklak mulia atas dasar keimanan serta ketagwaan pada
Tuhan Yang Maha Esa lewat sikap mencintai sesama manusia,
mencintai negara serta lingkungannya dalam menciptakan
mewujudkan persatuan

2) Mendalami makna serta nilai Pancasila, dan tahapan
perumusannya selaku dasar negara, ideologi, serta pandangan
hidup - bangsa, dan mempraktikan nilai Pancasila pada
kehidupan setiap hari

3) Menganalisa konstitusi serta norma yang berlaku, dan
menyesuaikan - hak serta kewajiban pada kehidupan
bermasyarkat, berbangsa, dan bernegara di tengahOtengan
masyarakat global.

4) Memahmi jati dirnya selaku komponen bangsa Indonesia yang
berbhineka, dan bisa bersikap adil serta tidak membeda-
bedakan gender, SARA, status sosial-ekonomi, serta
penyandang disabilitas.

5) Meganalisis karakteristik bangsa Indonesia serta kearifan lokal

masyarakat sekitarnya, atas kesadaran serta komitmen dalam
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menjaga lingkungan, mempertahankan keutuhan wilayah
NKRI, dan andil aktif pada kancah global.
b. Karakteristik Pendidikan Pancasila
Karakteristik di mata pelajaran Pendidikan Pancasila menurut
Kemendikbudristek dapat diuraikan sebagi berikut:

1) Wahana pengembangan Pendidikan Pancasila serta
Pendidikan kewarganegaraan lewat menciptakan warga
negara yang demokratis dari bertanggung jawab pada rangka
membangun peradaban bangsa Indonesia.

2) Wahana edukatif pada pengembangan siswa menajdi
manuasia yang mempunyai rasa kebangsaan serta cinta tanah
air yang dijiwai sama nilai-nilai Pancasila, UUD NRI 1945,
semangat Bhineka Tunggal Ika dan komitmen Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

3) Wahana dalam mengimplemntasikan perilaku gotong royong,
kekeluargaan, serta keadilan sosial yang dijiwai nilai Pancasila
agar mewujudkan persatuan serta kesatuan bangsa di kerangka
Bhineka Tunggal Ika.

4) Orientasinya di tumbuhkembang karakter siswa dalam jadi
warga negara yang cerdas serta baik dan mempunyai wawasab
kebangsaan yang memfokuskan harmonisasi  sikap,

keterampilan, serta pengetahuan.
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5) Orientasinya di pembudayaan serta pemerdayaan siswa dalam
jadi pemimpin bangsa serta bernegara Indonesia di masa depan
yang amanabh, jujur, cerdas, serta mempunyai tanggung jawab.

c. Elemen Pendidikan Pancasila

Pendidikan pancasila menurut Kemendikbudristek mempunyai 4

elemen kunci beserta cakupan maupun subtansinya, antara lain:

1. Pancasila dengan deskripsi elemen yaitu memahami Pancasila

selaku dasar negara, ideologi, serta pandangan hidup bangsa.
Memahami nilai Pancasila, tahapan perumusan Pancasila,
implementasi Pancasila dari masa ke masa, dan reaktualisasi nilai ke
masa, dan reaktualisasi nilai yang terkadang di dalamnya dalam
kehidupan sehari-hari. Penerapan nilai-nilai Pancasila secara
kolektif dalam beragama kegiatan kelompok dengan membangun
kerja sama untuk mencapai tujuan Bersama.
Mengembangkan potensi selaku kualitas personal yang berguna
pada kehidupannya, memberikan bantuan yang dikira penting serta
berharga sama orang yang memerfukan pada masyarakat yang lebih
luas di konteks Indonesia serta kehidupan global.

2. UUD NRI 1945 dengan deskripsi elemen yaitu memahami
konstitusi serta wujud norman yang ditetapkan mulai dari lingkup
terkecil hingga di lingkup negara serta global hingga bisa meninjau
serta mempraktikkan hak dan kewajibannya baik sebagai manusia,

bangsa Indonesia ataupun selaku WNI serta dunia, mencakup
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menyuarakan dengan cara kritis terhadap pelanggaran HAM.
Mengimplementasikan sistem musyawarah selaku pilihan penting
untuk mengambil keputusan, melindungi persatuan, serta kehidupan
yang demokratis. Siswa bisa menganalisus konstitusi, kaitan
diantara regulasi yang ditetapkan hingga semua peraturan Perpu bisa
diimplemntasikan dengan cara kontekstual serta aktual.

Bhineka Tunggal Ika dengan deskripsi elemen yaitu Mengenali serta
memperlihatkan rasa bangga pada jati dirinya sebagi anak Indonesia
yang berdasarkan Pancasila, sikap hormat pada bangsa yang
beragama, serta memahami dirinya menjadi bagian dari warga
negara dunia. Peserta didik dapat menanggapi secara memadai
terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan
masyarakat dalam memperoleh situasi yang lebik baik. Siswa juga
menerima adanya kebinekaan bangsa Indonesia, baik dari sisi suku,
ras, bahasa, agama serta kelompok. sosial. Pada kebinekaan itu,
siswa bisa bersikap adil serta sadar kalau dirinya setara yang lainnya,
hingga 1a tidak membeda-bedakan gender serta SARA. Pada
kebinekaan itu, siswa jua bisa mempunyai sikap penghargaan,
toleransi serta cinta damai selaku bagian jati diri bangsa yang butuh
dilestarikan. Siswa dengan cara aktif mempromosikan kebinekaan,
mempertahankan kearifan lokal atas budaya lokal dengan budaya

global, dan mendahulukan produk dalam negri.
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4. NKRI dengan deskrpsi elemen yaitu Mengkaji karakteristik bangsa,
kearifan lokal, mengenali kalau dirinya ialah bagian atas lingkungan
sekitarnya, hingga muncul kesadaran dalam melindungi lingkungan
sekelilingnya supaya tetap nyaman dihuni. Berawal dari kepedulian
dalam mempertahankan lingkungan sekitar agara tetap nyaman
dihuni. Berawal dari kepedulian dalam mempertahankan lingkungan
sekelilingnya yang nyaman itu, siswa bisa megembangkan ke dalam
skala yang lebih besar, ialah negara, hingga bisa mempunyai andil
untuk mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan
Republik  Indonesia dengan menumbuhkan kembangkan jiwa
kebangsaan akan hak dan kewajiban bela negara sebagai suatu
kehormatan dan kebanggaan. Siswa bisa memahami secara nalar
serta Kritis sebagi elemen atas sistem keamanan serta pertahanan
NKRI, dan mempunyai andil aktif pada kecah global.

d. Capaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila Pada Fase B

Adapun carpaian pembelajran mata pelajaran Pendidikan Pancasila

pada fase B yang umumnya digunakan pada kelas 3 serta 4 untuk

jenjang SD/MI/Progam paket A menurut Kemendikbudristek diuraikan
dengan capaian pembelajaan berdasarkan elemen yang wajib digapai
sama siswa sebagai berikut:

1. Pancasila adapun untuk gapaian pembelajaran yaitu siswa bisa
memahami serta memaparkan makna sila-sila Pancasila dan

menceritakan penerapan sila Pancasila pada kehidupan sehari-hari
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selaras sama perkembangan serta konteks siswa. Siswa bisa
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila pada lingkungan
keluarga, sekolah, serta masyarakat.

. UUD NRI 1945, adapun untuk gapaian pembelajaran yaitu siswa
bisa mengidentifikasi aturan pada lingkungan keluarga, sekolah
serta lingkungan sekitar lokasi tinggal dan melakukannya lewat
bimbingan orangtua serta guru. Siswa bisa mengidentifikasi dan
menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota
keluarga dan sebagai warga sekolah.

. Bhineka Tunggal Ika, adapun untuk gapaian pembelajaran yaitu
siswa bisa memaparkan identitas diri, keluarga, serta temannya
selaras dengan budaya, minat, serta perilakunya. Siswa bisa
mengenali serta menyebut identitas dari (fisik serta non fisik) orng
pada lingkungan sekelilingnya. Siswa bisa menghargai perbedaan
karakteristik fisik (contoh: warna kulit, jenis rambut, dIl) mamupun
non fisik (contoh: miskin, kaya) orang pada lingkungan
sekelilingnya. Siswa bisa mengharagai kebhinekaan suku bangsa,
sosial budaya, pada bingkai Bhineka Tunggal Ika.

. NKRI, adapun untuk gapaian pembelajaran yaitu siswa bisa
mengidentifikasi serta memberikan banyak wujud keberagaman
suku bangsa, sosial budaya pada lingkungan sekelilingnya. Siswa
bisa mendalami lingkungan sekitar. (RT/RW/desa/kelurahan, dan

kecamatan) selaku elemen yang tidak bisa dipisahkan dari wilayah
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NKRI. Siswa bisa menapilkan sikap kerja sama pada banyak wujud
keberagaman suku bangsa, sosial, serta budaya di Indonesia yang

terkait persatuan serta kesatuan.

D. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini terkait
dengan model pembelajaran RADEC antara lain:

“Penelitian yang diteliti sama Khofifah (2023) atas judul Pengaruh Model
Pembelajaran Read Answer Disscuss Explain Create (RADEC) pada Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV SDN115489 Bandar Selamat”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif degan metode pre-eksperimental atas
desain One Group Pretest-Posttest. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
skor rata-rata pretest sebelum mendapat perlakuan model pembelajaran RADEC
yaitu 60,8 dan setelah mendapat perlakuan model pembelajaran RADEC skor rata-
rata posttest sebesar 80,4. Adanya peningkatan tersebut maka model pembelajaran
RADEC memiliki pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
di mata pelajaran IPS.

Penelitian yang diteliti sama Tarigan et al., (2023) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Critical Thingking Skill dalam Pembelajaran PPKN dengan Model
RADEC di siswa Kelas V SD”. Penelitisn ini memanfaatkan metode PTK. Temuan
penelitian ini memperlihatkan kalau di siklus | diperoleh peningkatan critical
thingking sebesar 37% siswa yang tuntas atas rata-rata nilai 62,5. Lalu di siklus 11

ada peningkatan atas presentase 63% siswa yang tuntas dengan rata-rata nilai 78,5.
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Adapun hal itu bisa diambil simpulan kalau menerapakan model pembelajaran
RADEC mampu menaikkan critical thingking pada siswa dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al.,, (2023) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran RADEC Berbantuan Media Audio Visual Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Reproduksi”. Penelitian ini
memanfaatkan metode eksperimen semu dan sampel penelitian yang digunakan
ialah siswa MAN 4 Karawang kelas XI. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan berpikir Kritis di kelas eksperimen mendapatkan
nilai rata-rata pretest 28,0 serta rata-rata 82,3. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan media audio visual pada
kemampuan berpikir kritis siswa di materi sistem reproduksi.

Berdasarkan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya menunjukan
bahwa model pembelajaran RADEC sudah diterapkan pada diantara mata pelajaran
seperti IPA serta IPS. Adapun untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih
belum banyak diterapkan dengan -menggunakan model pembelajaran RADEC.
Kemudian penelitian sebelumnya kebanyakan menggunakan metode penelitian
berupa PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dan quasi experiment, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dangan desain penelitian one group
pretest posttest yang sesuai dengan tujuan penellitiannya.

Maka dari itu penelitian yang telah dilaksanakan itu bisa dibuat sebagai
pedoman dalam pelaksaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini

dalam meninjau pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC Berbantuan
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Media Puzzle pada Kemampuan Bernalar Kritis Pendidikan Pancasila Kelas 1V

Sekolah Dasar.

E. Kerangka Berpikir

Pendidikan saat ini mendorong siswa untuk menguasai berbagai
keterampilan. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan abad 21.
Diantara keterampilan yang penting dimiliki di sekolah ialah keterampilan bernalar
kritis, yang mana atas keterampilan ini siswa hendak lebih gampang dalam
memahami permasalahan yang dijumpainya. Siswa dengan kemampuan bernalar
kritis, yang mana atas keterampilan ini siswa hendak lebih gampang dalam
memahami permasalahan yang dijumpainnya. Siswa dengan kemampuan bernalar
kritis yang baik maka akan lebih percaya diri ketika mengajukan suatu pernyataan
ataupun menanggapi pernyataan dari gurunya. Dengan demikian pembelajaran
yang ada saat ini setidaknya harus Kritis yang baik maka akan lebih percaya diri
ketika mengajukan suatu pernyataan ataupun menanggapi pernyataan dari gurunya.
Dengan demikian pembelajaran yang ada saat  ini setidaknya harus dapat
memfasilitasi kebutuhan dalam proses belajar karena pembelajaran yang ada
sekarang tidak hanya fokus dibidang akademik saja melainkan juga harus bisa
menjadi wadah setiap siswa untuk dapat mengembangkan potensinya terutama
dalam mengembangkan keterampilan benalar kritisnya. Terpenuhinya kebutuhan
dalam pembelajaran bisa dilaksanakan lewat adanya penggunaan model dan media
pembelajaran yang lebih bervariasi dan juga efektif bagi siswa.

Kemampuan bernalar kritis sudah harusnta dikembangkan dengan baik.

Namum hal tersebut masih menjadi dalam Pendidikan. Salah satunya yang ada di
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siswa kelas IV SD N Pulo yang mana kondisi awal pembelajaran Pendidikan
Pancasila masih menggunakan pembelajran konvensial sehingga secara tidak
langsung guru kurang dalam mengembangkan kemampuan bernalar Kritis
siswanya. Hal tersebut menjadikan permasalah dalam pembelajaran yaitu
kurangnya pemahamn siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa
kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat serta kurang aktifnya siswa
selama pembelajaran sehingga berakibat pada kurangnya kemampuan bernalar
kritis di siswa.

Ada diantara strategi yang bisa dijadikan solusi untuk mencegah persoalan
pada tahapan pembelajaran tersebut. Diantara langkah yang lebih bervariasi.
Adapun model pembelajaran yaitu model pembelajaran yang lebih bervariasi.
Adapun model pembelajarannya yaitu model pembelajaran RADEC. Model
pemeblajaran RADEC sangat selaras sama kondisi pendidkan di sekokah dasar yang
mana siswa diharuskan memahami banyak materi pelajaran dalam waktu yang
singkat, baik itu pelajaran yang mempunyai orientasi materi ialah pemahaman
konsep serta mempunyai orientasi di pembelajaran atas kemapuan bernalar ktitis.
Selain itu model RADEC bisa diimplementasikan dalam banyak mata pelajaran
seperti halnya di mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Disamping penggunaan
model pembelajaran RADEC berupa media puzzle. Media puzzle ini akan
menjadikan siswa lebih antusias ketika pembelajara sehingga pembelajaran akan
berlangsung lebih aktif. Adapun diterapkan model pemeblajaan RADEC dan media
puzzle ini kepada siswa juga sebagai ajang inovasi dalam melakukan sebuah

pembelajara. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran RADEC
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berbantuan media puzzle ini diinginkan bisa dalam menaikkan kemapuan bernalar
kritis siswa di pembelajran Pendidikan Pancasila. Berikut disajikan kerangka
berpikir dari pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model

pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle:

&g
UNISSULA
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Permasalahan

1. Guru kurang inovatif dalam menggunakan model dan media pembelajaran

Rendahnya kemampuan bernalar kritis pada siswa

3.  Model pembelajaran RADEC dan media puzzle belum pernah diterpakan di
SD N Pulo

4. Dari 11 siswa hanya 6 siswa yang hasil belajarnya mencapai KTTP,
sedangkan 5 siswa belum mencapai KTTP

N

A 4

Langkah-langkah  model  pembeljaran

Pretest
l RADEC dengan media puzzle:
Solusi 1. Read, kegiatan membaca buku/sumber
bacaan yang disajikan pada buku mata
Penggunaan model 3 . . ..

i 4 pelajaran atau sumber lain dari internet
pembelajaran BAAgig ang dilakukan dirumah atau pra
berbantuan media yang Lai P

puzzle pembe ajaran_. _
2. Answer, kegiatan menjawab per yang
selaras sama materi yang hendak
Posstest dipelajari di pertemuan yang datang.
l 3. Disscuss, kegiatan yang dilakukan yaitu
siswa secara berkelompok
Hasil mendiskusikan tugas yang diberikan
dengan berbantuan media puzzle
Diprekdiksi bahwa model 4. Explain, kegiatan yang dilakukan yaitu
pembelajaran RADEC siswa mempresentasikan hasil diskusi di
berbantuan media puzzle depan kelas dan siswa lain memberi
dapat meningktakan tanggapan.
kemampuan bernalar kritis 5. Create, kegiatan yang dilakukan siswa
SISwa. yaitu membuat sebuah hasil karya dari

pemikirannya sendiri.

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

Berlandaskan kerangka berpikir tersebutu diuraikan kalau terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran sebelum digunakannya model
pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle. Kemudian dilakukan tindakan

dengan menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle yang
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mana memberi efek yang baik sama proses belajar siswa. Selanjutnya pada akhir

akan didapatkan meningkatnya kemampuan bernalar kritis di siswa.

F. Hipotesis

Berlandaskan teori serta kerangka berpikir untuk itu dirumuskan hipotesis
penelitian ialah: adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran RADEC
bebantuan media puzzle yang dapat mempengaruhi kemampuan bernalar Kritis

siswa di mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Pulo
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian berupa penelitian
kuantitatif. Peelitian kuantitatif ialah pendekatan dalam menilai teori tertentu lewat
metode meneliti hubungan diantara variable. Selain itu penelitian kuantitatif lebih.
Selain itu, penelitian kuantitatif lebih menekankan sama faktor penilaian
objektivitas pada gejala sosial yang kemudian akan dijabarkan dalam mendapatkan
komponen masalah, variable serta indikator. Adapun semua variable yang
ditetapkan dintlai lewat memberi simbol angka yang beda selaras sama katagori
informasi yang sesuai sama setiap variablenya.

Desain penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif dalam pre
eksperimental dengan jenis penelitian one group pretest-posttest design. Penelitian
ini menggunakan metode pre eksperimental yang mana metode tersebut sebagai
metode uji coba yang digunakan peneliti dalam meninjau adanya pengaruh antara
variable satu sama yang sebagainya. Kemudian pada penelitian eksperimen tidak
mengambil sample secara random melainkan hanya mengambil satu kelompok
kelas. Adapun desai penelitian yang diberikan kepada siswa dengan cara
memberikan pretest sebelum dikasih perlakuan kemudian memberikan posttest
setalah diberi perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan desain penelitian

sebagai berikut:

57



58

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X 02

Aktivitas pertama yang dilaksanakan sama peneliti ialah melaksanakan
kegiatan observasi berupa pretest (O1) kepada siswa untuk memperoleh data terkait
pada masalah yang dialami siswa yaitu terkait dengan rendahnya kemampuan
bernalar kritis siswa yang bisa ditinjau dari proses belajar di mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan (X) atas menerapkan
model pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle pada mata peljaran
Pendidikan Pancasila. Kemudian setelah mendapatkan perlakuan, peneliti
melanjutkan kegiatan obsevasi berupa posttest (O2) dengan indikator yang sama
atas tujuan dalam meninjau apakah ada peningkatan kemampuan bernalar Kritis
siswa sesudah dikasih perlakuan tersebut.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dan sample yang diambil pada penelitian ini ialah sebagai sumber
data yang diperlukan di saat penelitian dilaksaakan. Penelitian ini mengambil
populasi serta sampel sebagai berikut:

1. Populasi
Populasi ialah daerah generalisasi yang mencakup atas obyek maupun

subyek yang memiliki mutu serta kategori tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Kemudian
menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan keseluruhan objek penelitian

yang dapat terdiri dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai, tes ataupun
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peristiwa selaku sumber data yang mewakili ciri tertentu pada penelitian ini
ialah semua siswa kelas IV SDN Pulo atas total total 11 siswa.

Tabel 3. 2 Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas 1V

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
\Y 6 5 11
Jumlah Keseluruhan 11

2. Sampel

Sampel ialah elemen atas populasi itu sendiri, yang mana sampel harus
bisa mewakili keseluruhan jumlah dan karakteristik dalam populasi
tersebut. Menurut Sugiyono (2019) jika populasi besar serta penelitian tidak
memungkinkan memperlajari seluruh yang terdapat di populasi sebab
keterbatasan dana, tenaga serta waktu, untuk itu peneliti bisa memanfaatkan
sampel yang diperoleh atas populasi yang mewakili. Pada penelitian ini
pengambilan sampel dengan memanfaatkan. Teknik Nonprobability
sampling dengan jenis sampling jenuh. Pengambilan sampling jenuh ialah
Teknik penentuan sampel jika seluruh anggota populasi dimanfaatkan.
Biasanya hal ini digunakan jika total populasi kurang 30 maupun relative
kecil. Adapun populasi pada penelitian ini berjumlah 11 siswa sehingga
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Untuk itu dari itu
jumlah sampel pada penelitian ini sama jumlah sama populasi ialah dengan
total 11 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah tahapan yang paling strategis pada

penelitian, sebab tujuan utama atas penelitian ialah memperoleh data. Dengan
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tidak tahu Teknik pengumpulan data, untuk itu peneliti tidak hendak
memperoleh data yang terpenuhi standar data yang ditentukan (Sugiyono 2019).
Maka pada penelitian ini peneliti akan memanfaatkan teknik pengumpulan data
berupa teknik tes.

Teknik tes ialah sarana yang dimanfaatkan dalam menilai suatu hal pada
suasa tertentu, yang dilakukan lewat metode serta aturan yang sudah ditetapkan.
Pada hal ini teknik tes berfungsi sebagai alat penilaian pada ranah kognitif siswa
di bidang Pendidikan yang mana untuk mengetahui hasil belajar dari siswa.
Adapun pelaksanaan tesnya, dapat dilaksanakan secara lisan maupun secara
tertulis.

Dalam penelitian ini test dimanfaatkan untuk meninjau tingkat kemampuan
bernalar kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun tes teknik
tes yang dimanfaatkan pada penelitian ini ialah tes tertulis pada wujud tes
formatif yang berupa essay yang diberikan pada saat pre-test serta post-test, ialah
tes yang diberi sebelum serta sesudah diberikan perlakuan dalam penelitian.

D. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya sebuah penelitian dilakukan untuk menemukan suatu
kebenaran dari permasalahan yang terjadi dilapangan, yang mana di dalamnya
prosesnya menggunakan metode ilmuah. Adapun dalam menggunakan metode
ilmiah tersebut terdapat salah satu tahapan yaitu pengumpulan data (Sukendra et
al., 2020). Dalam tahapan pengumpulan data, instrument sangat penting di riset
seperti pernyataan dari Sappaile (dalam Sukendra & Atmaja, 2020) yang mana

instrument ialah sarana ukur serta hendak memberi informasi mengenai apa yang
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sedang diriset. Instrument penelitian yang akan dimanfaatkan peneliti pada

penelitian ini berupa tes kemampuan bernalar kritis dalam bentuk soal essay

untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila matei Identitas Masyarakat di

Lingkungan Tempat Tinggalku. Adapun disajikan kisi-kisi untuk soal tes

kemampuan bernalar kritis antara lain:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Tes Kemampua Bernalar Kritis

Capaian Indiktor Berpikir Indikator Soal Level Jenis No. Soal
Pembelajaran Kritis Kognitif | Soal
1. mengajukan | Memberikan Siswa dapat C4 Uraian | 1,4,2,3,5,6,7
pertanyaan penjelasan menganalisis
2. mengolah sederhana pada soal
informasi dan mengenai
gagasan simbol-simbol,
3. sila sila
menganalisis Pancasila
%a:ngevaluasi Menganalisis Siswa mampu C4 Uraian | 9,13,16
fakta menganalisis
penalaran \ berkaitan
4. merefleksi VR e
dengan nilai-
dan k. ]
mengevaluasi nilai da_n sikap
pemikiannya Panca_slla =y -
sendiri Menylntg3|5|kan C5 Uraian | 10,11,12,17
mengenai
gagasan gagasan
ide dasar ketiga
tokoh dan nama
tokoh
Menarik Siswa mampu C6 Uraian | 14,19,20
kesimpulan menyimpulkan

dan membuat
cerita
pentingnya
gototong
royong,
kerukunan,
Pancasila di
lingkungan
sekitar
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Siswa mampu C6 Uraian | 8,15,18
menyimpulkan
mengenai
pentingnya
norma

E. Teknik Analisis Data

Pada penelitian tahapan analisis data sangat diperlukan atas tujuan agar
mendapat solusi atas permasalahan yang ditemui pada proses penelitian. Tekni
ialah metode untuk memproses data jadi informasi. Menurut Sundayana (2015)
dalam tahapan teknik analisis data meliputi beberapa kegiatan yaitu
mengelompokkan data berlandaskan variable serta tipe responden, mentabulasi
data berlandaskan variable atas semua responden, menyajikan data tiap variable
yang diteliti, melaksanakan perhitungan dalam menjawab rumusan masalah,
serta melaksanakan perhitungan dalam menjawab. rumusan masalah, dan
melaksanakan perhitungan dalam menilai hipotesis yang sudah diajukan.
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini meliputi:

1. Analisis uji coba instrument
a. Uji Validitas

Soal yang hendak dinilai pada siswa lebih awal dilaksanakan uji
coba agar nantinya soal yang akan diujikan dapat dinyatakan
kevalidannya. Menurut Ulum (2016) validitas ialah ukuran yang
memperlihatkan tingkat kevalidan atau kesahan instrument. Suatu

instrument dinyatakan valid jika bisa dinilai apa yang diharapkan.
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Adapun untuk mengkaji validitas instrument diukur lewat
memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS statistic versi 25 menurut
(Sundayana, 2015) dibutuhkan tahapan, antara lain:

1) Copy data dari excel ke SPSS versi 25
2) Gatilah nama var00001 s.d var00010 atas xi s.d serta var00011 atas y
lewat metode:

a) Pilihlah variable view, baris nama isi atas x1 serta decimals diisi O

serta selanjutnya.

b) Pilih data view
3) Pilih Analyze, Correlate, kemudin Bivariate
4) Selanjutnya masukan variable y dan x1, lalu klik ok. Lakukan secara

bergantian
5) Hasil pengolahan validitas, dapat dilihat di output SPSS
6) Kemudian perhatikan pada hasil angka korelasi pada tabel correlation,

jika nilai Sig. > o (0,05) maka data tersebut dapat dinyatakan valid
7) Adapun tanda suatu butir soal valid pada SPSS ditunjukkan oleh tanda
* atau **,
. Hasil Uji Validitas
Tes yang akan diberikan pada sampel penelitian haruslah diuji
cobakan terlebih dahulu hal ini tidak lain agar tes dapat memenuhi kriteria
soal yang baik. Adapun uji dilakukan berupa uji validitas. Pada uji ini

digunakan rumus Product Moment untuk mengetahui kevalidan dari soal

yang di ujikan. Adapun butir soal dikatakan valid apabila tritu > ttabet dan
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tidak dikatakan valid apabila thitung > ttabel. Pengelolahan data

menggunakan progam SPSS statistic versi 25. Terdapat 20 soal uraian,
kemudian 20 butir soal tersebut di uji cobakan. Berlandaskan hasil
perhitungan pada SPSS didapatkan 20 soal yang dinyatakan valid dari
jumlah soal 20 butir soal.
2. Uji Relabilitas

Suatu pengukuran harus dapat menunjukkan hasil dengan tepat.
Seperti halnya pada uji reabilitas yaitu uji yang dilakukan dalam
memperlihatkan seberapa jauh pengukuran itu bisa memberi hasil yang
relatif beda jika dilaksanakan penilaian lagi atau secara berulang pada
subyek yang sama. Pada penellitian ini menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha dikarenakan soal dalam bentuk uraian. Menurut Cronbach’s Alpha
sendiri ialah patokan yang dimanfaatkan dalam mendiskripsikan korelasi
atau hubungan diantara skala yang dibuatkan variable yang ada.
Instrument yang dipakai dalam variable tersebut dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut rumus dari Cronbach’s

Alpa (a):

[~

)

- (X
rir — n‘l) (ZS L

~| N

Keterangan :
ri = koefisien reliabilitas Alpha

n = banyaknya butiran pertanyaan

2 . .
s o= Total varians item
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Selain itu untuk menguji tingkat reliabilitas dapat menggunakan

bantuan Ms. Excel, yaitu dengan cara sebagai berikut:

1.

2.

Buatlah sebuah lembar kerja pada Excel.

Menemukan nilai simpangan baku (s) serta varians atas setiap butir

soal serta nilai jumlahnya yaitu:

a.

sampai pada sel H40.

sel'H40.

Sel B40 ketik dengan rumus =STDEV(B4:B39), lalu salin

Untuk sel B41 tulis rumus =B4072, dilanjutkan salin sampai

Sel kosong (missal sel A44) tentukan dengan mencari nilai s %

dengan rumus =SUM(B41:G41)

Hitung koefisien reliabilitas dengan tipe uraian menggunakan

rumus Alpa Cronbach.

(Sundayana, 2020:71-72)

Koefisian reabilitas yang diperoleh seterusnya diinterprestasikan

lewat penggunaaan kriteria dari Guildford ialah :

Tabel 3. 4 Klarifikasi Koefisian Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi
0,00 <r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<1,00 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

(Sundayana, 2015)
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Hasil Uji Reliabilitas
Setelah data di uji validitasnya maka selajutnya dilakukan uji

reliabilitas. Berlandaskan uji reliabilitas di 20 soal uraian yang digunakan
ini dinyatakan valid atau 711 terhitung sebesar 0,984.

3. Daya Pembeda

DP soal ialah kemampuan soal agar bisa dibedakan diantara siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai
kemampuan rendah. Adapun langkah-langkah pada uji daya pembeda di
soal uraian, menurut sundayana:

1) Buatlah tabel data hasil uji coba

2) Hitung pemerolehan skor total setiap siswa

3) Megurutkan jumlah skor dari yang tertinggi hingga terendah

4) Menentukan kelompok atas serta kelompok bawah, ketika jumlah siswa
paling banyak 30 maka diambil masing-masing sebanyak 50%

5) Daya pembeda bisa dihiung dengan memanfaatkan rumus antara lain.
Keterangan:

DP = SA=SB
DP = Daya Pembeda
SA= Total nilai kelompok atas

SB= Total nilai kelompok bawah

Pengklasifikasian daya pembeda dapat dilihat antara lain:
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Tabel 3. 5 Klarifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda (DP) Interprestasi
DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat baik

Hasil Uji Daya Pembeda

(Sundayana, 2015)

Uji daya pembeda dapat diartikan kemampuan suatu soal dalam

membandingkan Siswa yang pandai serta kurang pandai. Dari 20 soal yang

14 soal memenubhi Kkriteria “Baik™ dan 5 soal terdapat kriteria “Cukup”

4. Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Hal ini ialah keberadaan butir soal apakah dipandang sukar, sedang,

atau mudah dalam mengerjakannya. Adapun pada penelitian ini peneliti

menggunakan rumus untuk mengetahui tingkat kesukaran untuk tipe soal

uraian sebagai berikut:

TK =
IA+ IB
Ket:

TK = Tingkat Kesukaran
SA= Total nilai kelompok atas
SB= Total nilai kelompok bawah

IA= Total nilai ideal kelompok atas

SA—SB



IB= Total nilai ideal kelompok bawah
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Selain itu, tingkat kesukaran juga dapat menggunakan Microsoft

Excel, berikut langkah-langkahnya:

a. Bika aplikasi Excel.

b. Buatlah sebuah lembar

=(B27=C27)/(2*D27)

kerja dengan memiliki rumus

c. Pada kolom sel F7 s.d F11 diisi dengan menyalin sel F6.

d. Pada sel G6 isi dengan menggunakan rumus fungsi logika IF.

Berikut adalah tabel pengklasifikasian untuk tingkat kesukaran soal

yang di uji cobakan kepada siswa:

Tabel 3. 6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingka Kesukaran (TK) Interprestasi

TK= 0,00 Terlalu sukar
0,00<TK <0,30 Sukar

0,30 < TK <0,70 Sedang/Cukup
0,70 < TK'<1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu mudah

Hasil Taraf Kesukaran

(Sundayana, 2015)

Uji taraf kesukaran ini menggunakan SPSS statistic versi 25 dan excel. Soal

dapat dikatakan baik apabila tingkat kesukarannya seimbang. Berdasarkan

analisis uji coba terdapat ada 5 soal atas kategori “Cukup” ialah soal No.

1,11,12,13,15, kemudian 14 soal dengan kriteria “ Baik™ ialah soal No.

2,3,4,5,6,7,8,9,10,14,16,17,18,19,20
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5. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas

Uji ini merupakan tahapan yang dimanfaatkan dalam meninjau
apakah data bersumber atas populasi yang terdistribusi normal maupun
tidak (Nuryadi et al., 2017). Adapun data yang dimanfaatkan pada uji ini
bersumber dari tes inverstigasi awal atas suatu kelas penelitian. Pada
penelitian ini jumlah sampelnya kurang dari 50, sehingga untuk
melakukan perhitungan dari uji ini yang dimanfaatkan ialah uji Lilliefors
(Shappio-Wilk) atas aplikasi SPPSS statistics versi 25. Berikut tahapan
pada uji normalitas atas berbantuan aplikasi SPSS statistics versi 22
menurut (Sundayana, 2015) :

1) Buatlah lembar kerja

2) Pilih Analyze, Descriptive, Statistics, Explore

3) Masukkan variable yang hendak diuji normalitasnya pada kotak
Dependent List, kemudian pilih plots

4) Tadai kotak Normality plots with test, pilih continue

5) Klik OK

6) Hasil akan keluar pada output SPSS, dengan ditandai kriteria
kenormalan kurva:

a) Apabila [maks < |tbel untuk itu terdistribusi normal,

b) Apabila nilai Sig > o untuk itu data berdistriusi normal.
6. Analisis Data Akhir

a. Uji Hipotesis
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Dalam penelitian sebelum mencari jawaban secara factual maka
dapat dilakukan terlebih dahulu dengan mencoba menjawabnya secara
teoritis atau bisa dikatakan dengan merumuskan sebuah hipotesis terlebih
dahulu. Menurut Nuryadi et al. (2017) hipotesis bisa didefenisikan selaku
dugaan tentang sesuatu hal, ataupun sebagai jawaban sementara persoalan
maupun bisa diartikan pula selaku simpulan sementara mengenai kaitan
suatu variable atas satu ataupun lebih variable yang lainnya.

Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis memanfaatkan bantuan
aplikasi SPSS versi 25. Hal ini ialah uji yang digunakan:

1) Uji Paired Sample T Test
Uji ini dapat diterapkan dalam menilai hipotesis dalam penelitian
satu perlakuan. Pengujian ini adalahanalisis pada pengaruh ataupun
perlakukan tertentu dan jika perlakuan tidak memberikan pengaruh,
untuk itu beda rata-rata adalah nol (Faradiba, 2020). Berikut langkah-
langkah uji paired t test:
a) Buka dan aktifkan aplikasi SPSS
b) Buatlah lembar kerja SPSS
¢) Klik tombol view lalu masukan data yang akan diuji paired t test
d) Kemudian pada menu SPSS, klik menu SPSS Analyze, kemudian
pilih Compare means, lalu klik paired sample t test.
e) Klik tombol yang tersedi untuk kedua variable (pretest dan posttest)

pada kotak sebelah kanan.
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f) Selanjutnya tentukan nilai confidience interval atau derajat
penelitian. Klik contine, maka akan muncul jendela utama. Lalu klik
OK. Untuk itu hendak timbul jendela output hasul uji paired t test
dengan SPSS.
g) Pengambilan keputusan berdasarkan:
Apabila signifikasi < 0,05 untuk itu Ho ditolak
Apbila signifikasi > 0,05 untuk itu Ho diterima
Keterangan :
Ho diterima adalah tidak terdapat pengaruh signifikansi antara
variableindependen pada variable terikat dengan cara simultan
Ho ditolak adalah terdapat pengaruh antara variable indenpenden
pada variable terikat dengan cara bersama-sama.
F. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di semester ganjil periode ajaran 2024/2025 di
SDN Pulo. Pemilihan lokasi ini didasari atas permasalahan yang ingin diteliti
oleh peneliti di sekolah tersebut. Adapun rincian penelitian dapat dilihat pada

table berikut:



Tabel 3. 7 Jadwal Penelitian
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No Jenis 2024 2025
Kegiatan
Sept | Okt | Nov Des Jan Feb Mar
1. | Obeservasi
Awal
2. | Pengajuan
Judul
3. | Penyusunan
Proposal
Penelitian
4. | Pelaksanaan
Kegiatan

Penelitian

cadY

i**“r




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti akan dipaparkan atas aktivitas
awal penelitian sampai aktivitas akhir dalam penelitian. Adapun data dalam
penelitian diperoleh dengan melakukan penelitian di SDN Pulo pada semester
genap. Penelitian ini sendiri mencakup atas 2 variable ialah variable independen
serta dependen. Variable independen pada penelitian ini ialah model pembelajaran
Read Answer Discuss Explain Create berbantuan media puzzle (X) sedangkan
varians terikat adalah kemampuan bernalar kritis (Y). tujuan atas penelitian ini
sendiri dalam meninjau adanya pengaruh model pembelajaran Answer Discuss
Explain Create berbantuan media puzzie pada kemampuan bernalar kritis.

Populasi yang dimanfaatkan pada penelitian ini ialah siswa kelas IV SDN
Pulo yang dengan total 11 siswa atas teknik pengambilan sampel yang
dimanfaatkan mencakup sampling jenuh, hingga total sampel pada penelitian ini
pula memiliki jumlah yang sama. Data penelitian ini diperoleh melalui hasil
instrument penelitian mencakup lembar tes kemampuan bernalar kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dalam bentuk pretest serta posttest. Adapun
sebelum soal diberi pada sampel penelitian, lebih awal di uji cobakan di luar sampel
penelitian dengan jumlah 20 soal uraian. Uji coba test tersebut dilakukan di
Yayasan Pendidikan Islam Al Fattah Terboyo. Hasil uji coba tersebut digunakan
untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal

tersebut yang tidak lain untuk mengetahui kelayakan instrument yang akan

73



74

dimanfaatkan dalam menilai kemampuan bernalar kritis siswa di mata pelajaran

Pendidikan Pancasila.

1. Data hasil Pretest

Data hasul pretest siswa diperoleh sebelum siswa diberukan

perlakukan. Adapun pelaksanaan pretest berlangsung selama 40 menit dengan

jumlah soal uraian sebanyak 10 butir soal. Penentuan skor setelah hasil pretest

diperoleh pada KTTP yang sudah ditetapkan pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila di SDN Pulo yaitu 70. Hasil data kemampuan bernalar kritis sebelum

adanya perlakuan kepada siswa kelas IV SDN Pulo, diperoleh data dari

instrument tes kemampuan bernalar kritis:

Tabel 4. 1 Hasil Prestest Siswa

No | Deskripsi Hasil Data
(8 Total Sampel 11

A Nilali minimum 34

3. Nilai maksimum 81

4. Rata-rata 60

5. Tuntas 3

6. Tidak tuntas 3

Berdasarkan tabel ini merupakan hasil perolehan pretest dari kelas 1V

SDN Pulo memiliki nilai terrendah dan nilai tertinggi adalah 80. Kemudian

untuk rata-rata yang didapatkan adalah 74. Adapun pencapaian hasil pretest

masih tebilang rendah dikerenakan siswa belum mendapatkan perlakuan,

untuk itu perlu adanya peningkatan nilai pada kemampuan bernalar kritis
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siswa dengan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran RADEC

berbantuan media puzzle.
Data Posttest

Data akhir siswa diperoleh dari hasil test sesudah diberi sebuah

perlakuan. Adapun perlakuan yang diberi ialah model pembelajaran RADEC
berbantuan media puzzle. Perolehan data akhir berasal dari hasil kemampuan
bernalar kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui
kegiatan posstest, pelaksanaan posstest berlangsung selama 45 menit dengan
jumlah soal 10 soal. Hasil posstest menunjukkan hasil yang memuaskan karena
mayoritas siswa SDN Pulo telah mencapal KT TP yaitu 70. Adapun di peroleh
dari data instrument bernalar Kkritis yaitu antara lain:

Tabel 4. 2 Hasil Posttest Siswa

No | Deskripsi Hasil Data
1. Total Sampel 11

2. Nilai minimum 53

3. Nilai maksimum 97

4. Rata-rata 80,3

5. Tuntas 11

6. Tidak tuntas -

Berdasarkan table diatas menunjukkan hasil perolehan pretset dari
kelas IV SDN Pulo memiliki nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 95. Kemudian
hasil posttest juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang didapatkan oleh
siswa 85. Terdapat 11 siswa tuntas dalam mengerjakan posttest. Hal tersebut

dapat membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajarean



76

RADEC nilai kemampuan bernalar kritis siswa kelas IV SDN Pulo mengalami
peningkatan.
3. Analisis Data Awal
Sebelum dilakukan uji coba hipotesis untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh maka diperlukan uji prasyarat telebih dahulu yaitu
berupa uji normalitas.
a. Hasil Uji Normalitas
Data yang dimanfaatkan pada penelitian dapat diketahui normal atau
tidaknya melalui uji ini. Adapun sebelum melaksanakan uji hipotesis untuk
itu lebih awal dilakukan uji normalitas. Pada penelitian ini menggunakan
analisis liliefors untuk melakukan uji normalitas dikarenakan sampel yang
digunakan <30. Berikut ini hasil pretest serta posttest sebagai data pada uji
normalitas.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Data Normalitas Pretest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST .236 A .086 .858 11 .055

a. Lilliefors Significance Correction

Berlandaskan gambar 4.3 di ketahui kalau nilai P (Sig) uji normalitas data
pretest senilai 0,055. Nilai p > a, sehingga bisa diambil simpulan kalau Ho diterima
serta H, ditolak. Nilai P (Sig) uji ini sebelum dilakukan pengujian terhadap data
memiliki nilai sebesar 0,055 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil data pretets

kemampuan bernalar kritis di kelas ini berdistribusi normal.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Data Normalitas Post Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POST TEST .227 11 .120 .908 11 231

a. Lilliefors Significance Correction
Berlandaskan tabel diketahui kalau uji normalitas data post test mempunyai P-value
(Sig) senilai 0,231. Nilai P-value > o untuk itu bisa diambil simpulan kalau Ho diterima
serta H, ditolak. Hasil uji ini data pretest P-value mempunyai nilai 0,055. Hal ini
bermakna kalau data pemahaman konsep akhir maupun post test siswa mempunyai
distribusi normal.
b. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah yaitu:
1) Hasil Uji Paired Sampel T Test
Uji ini dimanfaatkan ~dalam meninjau pengaruh model
pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle pada
kemampuan bernalar kritis siswa. Berikut ini disajikan hasil uji
hipotesis:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRETEST - - 6.64010 2.00207 -15.36997 -6.44821 -5.449 10 .000

1 POSTTEST 10.909
09
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Berdasarkan tabel, bisa di simpulkan kalau Lower negatif serta
Upper mempunyai nilai negatif ataupun Sig. =0,000 < a. = 0,05
untuk itu Ho di tolak serta H, di terima. Hal ini bermakna kalau
ada perbedaan yang signifikan diantara hasil pretest serta posttest
kemampuan bernalar kritis untuk muatan pelajaran Pendidikan
Pancasila materi kenali aku Pancasila pada bab 1 lewat
memanfaatkan model pembelajaran RADEC dengan bantuan

media puzzle.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan selama satu kali pertemuan lewat memanfaatkan
model pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle. Materi yang diajarkan
ketika penelitian adalah konsep Kenali Aku Pancasila. Penelitian ini berfokus di
kemampuan bernalar kritis siswa, yang mana dalam mengukur kemampuan tersebut
menggunakan aspek yang terdapat dalam profil pelajar Pancasila yang dilaksanakan
sebelum perlakuan serta sesudah perlakuan. Adapun sebelum diberikan perlakuan,
siswa diminta dalam melaksanakan soal pretest sebagai bentuk upaya dalam
meninjau kemampuan awal dari siswa. Nilai rata-rata pretest yang didapatkan ialah
74.

Di tahapan pembelajaran lewat penerapan model pembelajaran RADEC ini
memberi kesempatan di siswa agar bisa terkait aktif pada setiap kegiatan
pembelajaran. Adapun dalam tahapan pembelajarannya dimulai dari proses berpikir

yaitu dengan memberikan kesempatan untuk dapat belajar secara mandiri dengan
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mempelajari materi secara mendalam melalui pra-pembelajaran, melakukan diskusi
hingga menghasilkan sebuah karya. Menurut (Hernita & Dharma, 2023)
berpendapat bahwa model RADEC ini proses pembelajarannya menekankan pada
kebutuhan siswa pada pengembangan serta peningkatan proses berpikir siswa.
Pembelajaran ini juga didukung dengan adanya media pembelajaran berupa puzzle.
Adapun proses pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC ini melalui
beberapa tahapan antara lain.

Proses awal ialah Membaca. Tahapan ini dilakukan sebelum pembelajaran
berlangsung tepatnya dilakukan di rumah, yang mana guru memberikan pertanyaan
pra-pembelajaran yang berkaitan atas materi yang akan dibahas. Adapun materi
yang hendak dipelajari berupa materi konsep kenali aku Pancasila. Adanya
pertanyaan pra-pembelajaran rersebut guna menstimulus siswa untuk dapat
membaca materi pembelajaran dan mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam
memperlajari materi yang hendak dibahas. Tahap ini tidak lain bertujuan supaya
siswa bisa memiliki pengetahuan dasar atau gambaran umum atas materi yang akan
dipelajari ketika dikelas. Pertanyaan yang digunakan pada tahap ini tidak termasuk
dalam penilaian.

Tahapan kedua yaitu answer (Menjawab) , tahapan ini dilakukan saat
pembelajaran berlangsung. Guru melakukan konfirmasi mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang sudah diberikan sebelumnya. Tahapan ini mempunyai tujuan
dalam meninjau tingkatan pemahaman dalam menjawa pertanyaan pra-
pembelajaran yang dihasilkan dari kegiatan membaca siswa yang dilakukan

sebelum pembelajaran.
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Tahapan ketiga discuss (Berdiskusi), tahapan ini siswa akan berdiskusi
untuk menyelesaikan LKPD terkait dengan materi konsep pola hidup gotong
royong dengan menggunakan media puzzle. Guru membagikan puzzle pada tiap
kelompok tersebut. Sebelum menjawab pertanyaan akan permasalahan yang ada
pada LKPD siswa harus menyelesaikan puzzle terlebih dahulu agar bisa
mnejawabnya. LKPD siswa harus menyelesaikan puzzle terlebih dahulu agar bisa
menjawabnya. LKPD yang berisikan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh
setiap kelompok. Pada tahapan ini siwa dilatih untuk dapat menganalisis suatu
permasalahan melalui gambar pada puzzle tersebut.

Kemudian siswa diminta untuk mendeskripsikan permasalahan secara
berkelompok. Tujuan dari tahapan ini supaya siswa bisa terkait aktif pada tahapan
pembelajaran. Pada saat berlangsungnya tahapan diskusi guru mendampingi siswa
serta mengamati setiap kelompok untuk melihat keaktifan antar siswa ketika
tahapan diskusi berjalan. Selain itu juga dalam mengetahui apakah terdapat siswa
yang mengalami kesulitan selama kegiatan diskusi berlangsung. Melalui tahapan
ini tidak secara langsung siswa dituntut untuk dapat bernalar kritis dalam menyusun
puzzle menjadi gamabran yang utuh. Hal ini selaras sama pendapat (Rintoga, 2020)
yang mengatakan bahawa media puzzle bisa mengasah daya pikir anak dan melatih
kecepatan tangan dan pikiran untuk menuntaskan persoalan yang berhubungan
sama nisi materi pembelajaran dengan sistem bongkar pasang. Kemudian juga bisa
menjadikan siswa untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi atau kerja sama

antara siswa dalam menyesuaikan suatu permasalahan.
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Tahapan keempat yaitu explain (Menjelaskan), tahapan ini setelah
dilakukannya diskusi maka setiap kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap kelompok maju dan menjelaskan jawabnnya dengan baik.
Terjadi interaksi antar siswa, yang mana terdapat siswa yang merasa kurang sesuai
akan hasil diskusinya. Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi
untuk mendapatkan jawaban yang benar dan tepat. Pada hal ini guru mempunyai
andil selaku fasilator dalam memberikan kemudahan untuk siswa untuk memahami
materinya. Tahap explain ini juga bertujuan agar siswa lebih berani dalam
menyampaikan ~ pemahamannya dalam  bentuk lisan  dengan cara
mempresentasikannya di depan kelas.

Tahapan kelima ialah Mencipta. Di proses ini siswa menciptakan hasil karya
secara individu. Hasil karya yang dibuat berupa cerita pendek dengan tema gotong
royong dan Pancasila. Siswa terlihat antusias dan bersemangat selama kegiatan
berlamgsung. Sedangkan guru dalam tahapan ini menjadi insporator bagi siswa
untuk dapat mengembangkan ide-idenya dalam membuat karya dengan
menambahkan gambar dan lain halnya. Adanya tahapan ini siswa dapat melatih
setimulus proses benalar kritisnya siswa untuk menyajikan pemikirannya sendiri
atau ide-ide kreatifnya dalam bentuk hasil karya yang dibuat secara mandiri.
Adapun hal itu selaras sama pendapat dari Sopandi Fauziani et al., (2021) yang
menyatakan kalau pada tahap create siswa di dorong untuk memunculkan ide-ide
kreatif berdasarkan pengetahuan yang telah siswa kuasai.

Setelah mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran RADEC

berbantuan media puzzle, siswa diminta untuk mengerjakan soal posttest dalam
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meninjau tingkat keberhasilan siswa untuk ikut tahapan pembelajaran. Adapun
hasil posttest didapatkan dengan nilai rata-rata 85. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bernalar kritis pada siswa meningkat. Kemudian dari hasil
posttest di uji normalitasnya dan mendapatkan nilai sig. sebesar 0,231. Hal tersebut
berarti kelas tersebut berdistribusi normal.

Lewat model pembelajaran ini siswa dilatih agar bisa mengembangkan
kemampuan bernalar kritis dengan memenuhi beberapa indikator yang diamil dari
dimensi profil pelajar Pancasila yaitu mengajukan atau menyajikan pertanyaan,
mengolah informasi serta gagasan, melakukan analisis serta melakukan evaluasi
penalaran, dan merefleksi serta melakukan evaluasi pemikirannya sendiri.
Berlandaskan analisis tiap indikator kemampuan bernalar kritis diantara pretest
serta posttest didapati perbedaan yang signifikan diantara hasil pretest serta posttest
pada grafik berikut ini

Gambar 4. 1 Capaian Indikator Kemampuan Bernalar Kritis

Capaianindikator Kemampuan Bernalar Kritis

3,5 2,8 31 3,1

o b
3
Doem il oowm 17 |

il

‘\

2 = —— ——| 1
1,5 I o R “
1 | I 4 j i
0,5 | ! } | i
0 I ! )

Indikator 1 (Mampu Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
mengajukan atau (Mengolah informasi (Menganalisis dan (Merefleksi dan
menyajikan dan gagasan) mengevaluasi) mengevaluasi
pertanyaan) pemikirannya
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M Pretest ™ Posttest

Dari grafik di atas bisa terlihat lebih detail kembali hasil pelaksanaan pretest
dan posttest yang mencakup 4 indikator dari kemampuan bernalae Kkritis.

Berrdasarkan dari hasil grafik ini bisa kita lihat kembali bahwasannya bernalar



83

kritis siswa kelas IV mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang terlihat dari
peningkatan ke-2 indikator mengolah informasi dan gagasan. Hal ini juga terlihat
dari hasil jawaban para siswa saat pretest dan posttest. Dimana pada saat pretest
kebanyakan siswa masih belum bisa menguasai indicator bernalar kritis dengan
sempurna. Hal ini ditinjau atas rata-rata jawaban siswa yang belum bisa untuk
menuliskan jawaban yang sesuai dengan permasalahan yang disuguhkan, serta rata-
rata dari semua siswa masih menggunakan jawaban yang sangat singkat. Setelah
mendapatkan perlakuan atau posttest disini kemampuan berpikir Kritis siswa
menjadi naik. Hal ini yang ditinjau berdasarkan grafik bahwasannya terjadi
peningkatan yang diukur dari ke-4 indikator kemampuan bernalar Kritis.

Dimulai dari indikator 1 yaitu * kemampuan mengajukan atau menyajikan
pertanyaan” yang diaplikasikan pada soal pretest 4 dan 8 dan soal posttest untuk
nomor 7 dan 10, pada indikator 1 ini, kedua soal memiliki tingkat kesukaran dengan
level sedang, dan jika melihat hasil rata-rata untuk indikator pada uji pretest 1,9 dan
posttest 2,8 bisa dikatakan model RADEC ini berpengaruh pada indikator bernalar
kritis 1 yaitu kemampuan mengajukan atau menyajikan pertanyaan.

Pada indikator bernalar Kritis ke-2 yaitu “ kemampuan mengolah informasi
dan gagasan” yang diaplikasikan pada soal pretest 2 dan 4, sedangkan pada soal
posttest diaplikasikan pada nomor 6 dan 10. Pada indikator ini, kedua soal memiliki
timgkat kesukaran sedang dan mudah. Nilai yang di peroleh pada indikator ke 2 ini
saat uji pretest 3 dan pada uji posttest 3,5. Dari nilai pada indikator ke 2 ini bisa
dikatakan bahwasannya model RADEC ini berpengaruh pada indikator bernalar

kritis 2 yaitu kemampuan mengolah informasi dan gagasan
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Disisi lain pada indikator bernalar kritis ke-3 “ kemampuan menganalisis
dan mengevaluasi” yang diaplikasikan pada soal pretest untuk nomor 1,3 dan 4,
sedangkan pada soal posttest diaplikasikan pada soal nomor 6,7,8 dan 10. Yaitu
dengan peroleh skor pretest 2 dan skor posttest 3,1. Melihat dari peningkatan ini
dapat di artikan bahwasannya model RADEC ini berpengaruh pada indikator
bernalar kritis 3 yaitu kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.

Pada indikator ke-4 yang berbunyi “ kemampuan merefleksi dan
mengevaluasi pemikirannya sendiri” yang diaplikasikan pada soal pretetst untuk
No. 5,6 serta 7, sedangkan di soal posttest diaplikasiokan di soal No. 3,6,7,9 serta
10. Yaitu perolehan dengan skor pretest 1,7 dan skor posttest 3,1. Melihat dari
peningkatan ini dapat di artikan bahwasannya model RADEC ini berpengaruh pada
indikator bernalar kritis 4 yaitu kemampuan merefleksi dan mengevaluasi
pemikirannya sendiri.

Sehingga dengan melihat nilai indikator bernalar kritis mengalami
peningkatan dari hasil pretest dan posttest, dari pengaplikasian dari ke 4 indikator
bernalar kritis yang dijadikan sebuah acuan atas berpengaruhnya kemampuan
bernalar kritis. Membuat peneliti menarik kesimpulan bahwasannya penerapan
model pembelajaran RADE) ini mempunyai pengaruh pada kemampuan bernalar
kritis di mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Pulo. Hasil ini
juga selaras sama penelitian yang diteliti sama Khofifah (2023) atas judul
Pengaruh Model Pembelajaran Read Answer Discuss Explain Create (RADEC)
Terhadap kemampuan berpikir kiritis siswa kelas IV SD Negeri 115489 Bandar

Selamat” adanya peningkatan saat menggunakan model pembelajaran RADEC
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memiliki pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di mata
pelajaran IPS.

Selain itu, bernalar kritis juga lebih dominan pada sintak discuss
(berdiskusi). Adapun melalui sintaks ini pada saat siswa melakukan diskusi, siswa
menjadi terlatih untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi penlaran yang
berkaitan dengan materi yang didiskusikan serta mengambil keputusan mengenai
hasil diskusi. Maka hal tersebut berpengaruh pada saat siswa menjawab pertanyaan
posttest dengan indicator tersebut. Hal ini sesuai dengan pertanyaan posttest dengan
indikator tersebut. Hal ini sesuai dengan pertanyaan dari Faizi, (2023) yang
mneyatakan bahwa seorang siswa yang berpikir kritis mampu mengolah informasi
baik secara deskripsi maupun data yang bisa diukur, menciptakan hubungan antara
berbagi jenis informasi, dan menganalisis, mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menarik kesimpulan dari informasi yang telah dipelajarinya.

Data hasil nilai pretest serta posttest, hal ini memperlihatkan kalau model
pembelajaran RADEC berbantuan puzzle memberi pengaruh yang signifikan pada
kemampuan bernalar kritis siswa terutama di mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Adapun model pembelajaran RADEC berbantuan puzzle ini didukung oleh beberapa
teori belajar. Menurut Dewi & Fauziati (2021) mengemukkan bahwa teori belajar
Kontruktivisme Vygotsky mengandung pandangan kalau pengetahuan ini
terpengaruh oleh kondisi serta bersifat kolaborasi. Artinya setiap individu dapat
membangun informasi atau pengetahuan secara mandiri melalui interaksi dengan

orang lain atau orang yang lebih mampu.
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Selanjutnya dalam menilai hipotesis penelitian menggunakan uji paired t-
test. Di uji ini hasil nilai sig. (2-tailed) senilai 0,000 yang bermakna sig. (2-tailed)
< o atau dapat dituliskan 0,000 < 0,05. Karena nilai sig. (2-tailed) < o untuk itu Ho
ditolak. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan bernalar kritis
yang signifikan sebelum serta sesudah memanfaatkan model pembelajaran RADEC
berbantuan puzzle

Hasil penelitian ini disokong sama riset yang diteliti sama Cahyarani &
Tirtoni, (2023) yaitu tentang “Penerapan Model Pembelajaran RADEC Dalam
Membentuk Karakter Bernalar Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri Wonomlati”.
Penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif atas rancangan one group pretest-
posttest . Hasil penelitian memperlihatkan kalau karakter bernalar kritis dapat
meningkat karena diterapkan model pembelajaran RADEC, yang mana melalui
tahapan dalam model ini siswa dapat mengembangkan kemampuan bernalar
kritisnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor pretest ialah 74% serta skor posttest
senilai 85%, hingga skor pretest terjadi peningkatan senilai 11%. Untuk itu adanya
peningkatan itu model pembelajaran RADEC memberi pengaruh yang baik
terhadap karakter bernalar Kritis siswa dan mendukung siswa lebih aktif pada saat
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Penelitian yang diteliti sama Yulianti et al., (2022) yaitu tentang ‘“Penerapan
Model Pembelajaran RADEC Pada Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa”. Hasil temuan menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
RADEC efisien untuk meningkatkan kemampuan karena berpikir kritis. Adapun hal

tersebut ditunjukkan dengan hasil skor rata-rata pretest yaitu 74 namun rata-rata
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posttest didapatkan sebesar 85. Terdapat peningkatakan antara pretest dan posttest
menjadikan model pembelajaran RADEC bisa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis kelas IV siswa di pembelajaran Pendidikan Pancasila Bab 1 Topik A

Pancasila sebagai nilai kehidupan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian serta pembahasan bisa dijadikan sebagai pengambilan

simpulan antara lain:

Model pembelajaran dengan pendekatan RADEC berbantuan media puzzle
memberikan pengaruh yang signifikan pada kemampuan bernalar kritis siswa kelas
IV SDN Pulo terutama di mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini bisa ditinjau
atas hasil uji paired t-test yang mendapatkan nilai sig. (2-tailed) atau p senilai 0,000
hal itu memperlihatkan bahwa (p < 0,05) ataupun sig (2-tailed) untuk itu < a, maka
Ho di tolak maka dapat di simpulkan terhadap perbedan pada kemampuan bernalar
kritis yang signifikan antara sebelum serta- setelah menggunkan model

pembelajaran RADEC dengan bantuan media puzzle.

B. Saran

1. Penggunaan model pembelajaran dikembangkan menjadi inovatif serta
memmksimalkan pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle yang
memberi pengaruh yang signifikan pada kemampupan bernalar kritis siswa.

2. Model pembelajaran RADEC berbantuan media puzzle ini dapat diterapkan

di SDN Pulo. Hal ini dikarenakan tidak hanya dapat meningkatkan
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kemampuan bernalar kritis di siswa melainkan juga bisa menjadikan siswa
lebih antusias dan aktif pada proses pembelajaran.
Dalam penelitian selanjutnya baiknya menggunakan daya pembeda soal

serta tingkat kesukaran soal yang variatif
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